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ABSTRAK 

Bagaimana skim ·musyarakah mutanaqisah dapat mengatasi pembiayaan 
bennasalah pada bank syariah? Pembiayaan dalam bank syariah merupakan penyaluran 
dana pihak ketiga oleh bank syariah kepada masyarakat dengan prinsip syariah, kegiatan 
ini merupakan esensi pokok dari bank syariah dalam menunjang pertumbuhan sektor riil. 
Stucli kasus pada PT. Bank Syariah Mandiri menggunakan akad konversi altematif, yaitu 
dengan skim musyarakah mutanaqisah. Hasil analisis disimpulkan bahwa skim 
musyarakah mutanaqisah dapat digunakan sebagai akad altematif dalam penyelesaian 
pernbiayaan bermasalah. 

Penyelesaian pembiayaan bennasalah di PT. Bank Syariah Mandiri dapat 
menggunakan konversi akad dimana setiap akad murabahah, sa/am, istishna, ijarah, 
ijarah muntahiyah bittamlik, mudharabah, dan musyarakah dikonversi menjadi akad lain. 
Setiap akad yang telah dikonvesi rnenjadi akad lain dianalisis manfaat dan risiko yang 
muncul bagi pihak nasabah serta bagi pihak bank. Hasil analisis diketahui perlu adanya 
altematif penggunaan akad baru untuk mengantisipasi risiko yang muncul baik bagi 
pihak bank maupun bagi pihak nasabah. 

Keywords : skim musyarakah muzanaqi.ralr,pernbiayaarrerntrumtall,PT: -s-ank.----syaria1c---- ---­
Mandiri. 
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ABSTRACT 

How the musyaralrah mutanaqisah skim's can solve non performing loan on 
syariah bank? A loan on syarlah bank is the third part fund that distributed by syariah 
bank to public with syariah principe, this activity as syarlah bank main activity to develnp 
the riel sector. Case study on PT. Bank Syariah Mandiri uses an alternative conversion 
agreement, which is the sldm of musyaralrah mutanaqisah. From an analysis result 
concluded that musyarakah mutanaqisah skim's can be used as an alternative agreement 
on non performing loan solving. 

Salvation of non perfonning loan on PT Bank Syariah Mandiri can use a 
conversion agreement which every agreement such murabahah, sa/am, istishna, ijarah, 
ijarah muntahiyah bittamlik. mudharabah, and musyarakah converted into other 
agreement. Every agreement that have been converted into other agreement analyzed on 
the useful and the risk that possibly appears on client as well as on bank. From an 
analysis result known the necessity of using a new alternative agreement to anticipate any 
risk that can be occur on the client side as well as on the bank side. · 

Keywords: Skim of musyaralrah mutanaqisah, non perfonning loan, PT. Bank 
Syarlah Mandiri. 
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1.1 Latar Belaloing 

BABI 

PENDAHULUAN 

Bank sangat berperm penting untuk rnemajukan sektor usaha di 

masyarakat. Hal ini dikarenakan bank merupakan suatu .bad an usaha yang tugas 

utamanya sebagai lembaga perantara keuangan. Bank menyalurkan dana dari 

pihak yang berl!:elobihan dana Jrepada pibak yang membutuhkan dana dalam 

waktu yang ditentukan. Namun demikian untuk menjalankan upaya tersebut 

tidaklah mudah untuk dijalankan, pengembangan sektor usaha tidak dapat 

dilepaakan dari tantangan dan risil«> kegagalan usaha. Hal ini akan berpenganah 

terhadap kelancaran kewajiban pembayanm nasabah kepada pihak bank. 

Apabila pinjaman yang diberikan baak temyata tidak dapat dikembalikan 

o!eh pemsahaanlpi.hak yang diberi pinjaman maka hal ini akan menimbulkan 

kerugian bagj pemegang saham dan bagi nasabab lain pada kbususnya. Selain itu 

pula kegagalan bank juga dapat berdampak kepada perekonomian secara 

keseluruhan. Krisis likuidasi di indostri perba.nkan semak:in jarang dewasa ini, 

namun risiko kradit masih tetap menjadi problem ""'- bukan hanya untuk bank 

itu sendiri, tetapi juga menjadi perhatian bank sentral, lcmbaga pengawas. dan 

pemerintah. Perbankan syariah sangat rentan terhadap risiko kredit, hal ini 

dibuktikan deugan tingket loan to deposit ratio (LDR) yakni rasio antara besarnya 

selurah volume kredit yang disalurkan oleh Bank dan jumlah penerimaan dana 

dari berbagai sumber. Perbarutingan rasio keuangan perbankan syariah dengan 

bank konvensional: 

I 
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Tabell.l Perbandingan Rasio Keuangan 

Keterangan lULl 2005 JULI 2006 lULl 2007 

Islamic Non Islamic Non Islamic Non 
Bank Islamic Barrk Islamic Bank blamicl 

Bank Bank Bartk 
LDR(FDR) 108.45% 62.22% ll0.52% 61.21% 101.12% 63.57% 

NPL(NPF) 4.01% 7.00% 4.32% 8.10% 6.20% 5.78% 
. . .. . . Sumber . Statzstzk Perbankan Syanah, Dtrektorat Perbankan Syanah BL 

Loan to Deposil Ratio (LDR) atau Finance to Deposit Ratio (FDR} 

menggambarkan sejauh mana perbankan mampu melaksanakan fungsi 

perantaranya diantara penabung (dana piliak ketiga) di satu sisi dan sebagai 

investor di sisi yang lain. Kemampuan Bank Syariah berada lebih dari 100% pada 

ta.hun 2005-2007, sedangkan kemampuan bank konvensional banya mencapai 

nilai sekitar 60 %. 

Non Performing Loan (NPL)!Non Performing Finance (NPF) 

menunjukkan tingkat perbandingan antara pembiayaan non lancar terbadap total 

pembiayaan yang disalurkan kepada mi:lsyarakat Dalam rasio ini terlihat bahwa 

bank syariah memiliki tingkat NPL yang lebili rendah dibandingkan bank 

konvensional walaupun tingkat pembiayaan yang disaluriom lebili besar pada 

ta.hun 2005-2006. Sedangkan pada ta.hun 2007 NPL yang dimiliki oleh bank 

syariah lebih tinggi dibandingkan dengan bank konvensional walaupun terdapat 

penurunan tingkat pembiayaan yang disalurkan, sebingga bank syariah tetap 

memiliki risiko. pembiayaan cukup tinggi. 

Berbagai upaya yang dapat dilakukan bank untuk mengantisipasi dan 

menanggulangi masalah kredit macet diantaranya yaitu reconditioning, 

reschedulling atau lilruidasi aset Bentuk penyelamata.n kredit reconditioning, 

reschedulling dikenal dengan nama restrukturisasi kredi~ dimana ada perubaben 

persyaratan kredit untuk memperbaild posisi kredit dan keuangan debitur, Oleh 
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karenanya restrolcturisasi kredit menjadi dipandang penting bagi perbaikan kredit 

bermasalah. 

Dalam menunjang kondlsi internal perbankan di alas, Bank Indonesia 

mengeluarlrnn surat keputusan No.3l/1501KEP/DJR tanggal 12 November I99B 

yang merupalrnn salnb satu pedoman bagi bank-bank umum di Indonesia dalam 

melaksanakan restrukturisasi kredlt. Dalam ketentuan tersebut dinyatakan bahwa 

restrukturisasi kredit merupalrnn upaya yang dilakukan bank dalam kegiatan usaba 

perkreditan agar debitur dapat memenubi kewajibannya. Lebih j aub dinyataken 

bahwa proses restrukturisasi hanya dapat diterapkan hagi debitur yang masih 

memiliki prospek usaba yang baik dan relab atau alrnn mengalami kemiltan 

pembayaran pekok dan/atau bunga kredit. Penulis memilih altematif 

restrukturisasi !credit untuk dibabas lebih lanjut sebagai salab satu upaya 

penyela.matan kredit. 

Dalam memahami proses restrukturisasi maka penulis mengadakan 

penelitian pada salab satu Bank Umum Symiab di Indonesia yaitu pada PT. Bank 

Syariab Mandiri. Bank Syariab Mandiri membarikan fasilitas restrukturisasi 

pembiayaon bagi nasabab yang berrnasalab maupun yang diperkll:akan berpotensi 

bermasalab dengan . ban!pan agar kegiatan usabalkeuangan nasabab dapal 

terselamatkan. Dalam penerapan proses restrukturisasi pada Bank Syariab Mandiri 

terdapat pola pengubahan skim pembiayaan atau konversi akad pembiayaan. 

Perubaban skim pembiayaan dapat digolongkan sebagai berikut (Sural Edanm 

Bank Symiah Mandiri NO. 81004/PEM tanggal II Januari 2006): 

a. Aked murabahah, istishna, salam, ijarah, dan ijarah muntahiyah bittamlik 

(lMBT) dikonversi menjadi ekad mudbarabah atau musyarakeb. 
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b. Akad murabahah, istishna~ dan salam dikonversi menjadi akad ijarah atau 

IMBT. 

c. Akad mudharabah atau musyamkah dikonversi menjadi akad murabahah, 

istisbna, salarn, ijarah, atau ijarah muntahiyah bittamlik (IMBT). 

Di dalam akad konversi rnudbarabab atau musyarakab, hutang debitur 

ditetapkan berdasark:an sisa outstanding pembiayaan (pokok dan margin, termasuk 

yang masih tertunggak). Debitur menriliki kewajiban pembayaran bagi basil per 

bulan dan pembayaran pinjaman pokok di masa akhir pembiayaan. Pada akad 

konversi ijarab dan ijarah muntahiyab bittamlik (IMBl), skim berubab menjadi 

pembiayaan dengan skema sew-• (ijarah) atas objek pembiayaan, sedangkan pada 

IMBT diakhiri dengan kepenrilikan bararg di tangan nasabab. 

Pada kenyataannya pembiayaan murabahah, istishna, salam, ijarab, dan 

ijamli muntahiyab bittamlik (IMBl) yang bermasalab maupun yang diperkirakan 

berpotensi untuk menjadi pembiayaan yang bermasalab jika dikonversi menjadi 

akad musyarnkah atau m~dharabah terdapat kendala seperti risiko da1am 

penerapan begi hasll, status kepenrilikan objek pembiayaan, dan risiko perpajekan. 

Begitu pula jika musyarakab atau mudbarabab yang dikonversi menjadi 

mUiltbabab, istisbna, salarn, ijarah, atau ijarah muntahiyah bittamlik (IMBl) 

teroapat kendala separti dalarn jangka wektu pembiayaan, status kepemllikan 

objek pembiayaan, dan risiko perpajekan. Oleh sebab itu dibutubkan altematif 

skim pembiaya.an untuk mengatasi pembiayaan yang bennasalah. namun belum 

tcrfasilitasi dengan peraturan!ketentuan yang berlaku. Sehlngga berdasarkan 

kondisi ternebut maka Bank Syariab Mandiri mempergunakan skbu musyarakah 

mutanaqisah sebagai altematif skim penyelesaian yang dapat dipergunakan. 
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Skim musyarakah mutanaqisah memiliki keunikan dibandingkan dengan 

skim pembiayan lain. Skim musyarakah mutanaqisah hanya dapat diberikan pada 

proses restrukturisasi pembiayaan dan 'belum dapat diterapkan pada pembiayaan 

yang baru karena tidak adanya peraturan atau ketentuan yang menunjang baik itu 

dari Peraturan Bank Indonesia maupun dari Fatwa Dewan Syariah. Pada skim ini 

terdapat pembayaran sebagian pokok pinjaman dan pembayaran bagi basil pada 

setiap bulan di suatu masa pembiayaan. Penurunan pokok pinjaman per bulan 

sebelumnya tidak diterapkan pada skim musyarakah. Pada skim musyarakah 

pembayaran pokok pinjaman diberikan di akhir masa pembiayaan, sedangkan 

. perbulannya hanya diterapkan pembayaran bagi hasil. Sehingga dengan skim ini 

dapat meringankan kewajiban nasabah kepada pihak bank dan sekaligus dapat 

menyelamatkan usah~ nasabah dari kebangk:rutan. Pada saat ini proses 

restrukturisasi pembiayaan pada Bank Syariah Mandiri barns mendapatkan 

perhatian yang besar khususnya pada penggunaan skim musyarakah mutanaqisah 

yang belum terfasilitasi oleh ketentuan yang berlaku. 

1.2 Perumusan Masalah 

Bank Syariah Mandiri merupakan bank umum syariah yang berfungsi 

sebagai funding sicfe rnupun lending side. Untuk menjaga kineijanya, Bank 

Syaria:h Mandiri dituntut untuk dapat menjaga dan rnempertahankan kualitas 

asetnya terutama terhadap pengembalian kredit yang diberikan kepada debitumya 

agar tidak teijadi masalah. Berkaitan dengan hal tersebut di atas, rnaka perlu 

diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

a. Menentukan dan mengimplementasikan alternatif penyelesaian kredit 

bermasalah yang terbaik bagi pihak bank maupilll debitur. 
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b. Melakukan upaya untuk mencegah terjadinya !credit bennasalab yang akan 

berpotensi di masa yang akan data.ng. 

Dabnn menjalankan kedua aktivitas di atas maka dibarapbnn bank dapat 

menjalanbnn misi yang telab ditelapbnn dengan baik, sehingga dapat memberikan 

keuntungan kepada pihak bank. Berdasarbnn pembatasan masalab yang dilakukan 

peneliti, maka perumusan masalah pada karya akbir ini adalah bagaimana proses 

restrukturisasi pernbiayaan Bank Syariah Mandiri pada skim musya:rakah 

nmtanaqisah,jika dibandingbnn dengan skim pembiayaan lain? 

1.3 Tujuan Penelitlan 

Sesuai dengan Peraturnn Bank Indonesia No. 7/2/PBIJ2005 tanggal 20 

Januari 2005 tentang Restrukturisasi !Credit, maka penyusunan ka:cya akbir ini 

dimaksudbnn untuk menganalisis perbandingan proses restrukturisasi pemhiayaan 

kbususnya pade skim musyarakah mutanaqisah yang diterapbnn oleb Bank 

Syariab Mandiri dengan skim pembiayaan yang lainnya. 

1.4 Manfaat Penelltlan 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan harnpan bahwa dapat 

memberikan rnanfaat sebagai bariket: 

a, Memberikan info:rma.si kepada kalangan dunia perbankan syariab. mengenai 

pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan bermasalah khususnya pada skim 

musyarakah mutanaqisah jika dibandingbnn dengan skim pernbiayaan lain. 

b. Memberikan solusi atas kendala-kendala yang terjedi pade proses 

restrukturisasi pembiayaan yang ditei:apbnn oleb Bank Syariah Mandiri. 

1.5 Metode Pengumpulan dan Analisis Data 

I. Studi Kepustekaan (Library Research) 
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Teknik ini dimaksudkan untuk memperoleb data sekunder dengan cara 

membaca buku-buku yang ada di pe!J?US!akaan, jumal maupun sumber data 

laimtya yang ada hubungannya dengan masalab yang diteliti guna memperoleh 

landasan te<>ri yang dapat dijadikun pedoman lruya akhir ini. 

2. Pengumpulan Data Lapangan (Field Re;;earch) 

Teknik ini dimaksudkan untuk mernperoleh data primer dari objek yang 

diteliti. Penelitian ini dilakukan dengan cam wawancara (Interview) dimana 

kegiatan ini dilukuken melalui pembicaraan langsung dengan pibek yang 

belkeitan dengan data-data yang diperluken. 

Ui S!stematlka Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini memuat latar · belakang masalah yang dipilih penulis, 

perumusan masalah penelitian1 tujuan dan manfaat penelitian yang 

hendak dicapai, metode pengumpulan dan analisis data serta 

sistematika pembahasan dalam penulisan karya akbir ini. 

BAB ll LANDASAN TEORI 

Dalam bah ini penulis menguraikan pengertian pembiayaan} peranan 

pembiayaan dalam kegiatan usaba bank, pernbiayaan bermasalab dan 

,upaya penyeJamatan, restrukturisasi lcredit pada bank konvensional, 

pembiayaan dan restrukturisasi bank syariah; dasar hukum konversi 

restrukturisasi pembiayaan pada bank syarlah, dasar hukum perjanjian 

perba:nken syariah, serta pembiayaan Musyarakeh Mutanaqisah. 
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BAB ill LA TAR BELAKANG PERUSAHAAN 

Dalam bab ini penulis memaparkan proftl perusa.haan berupa sejarah 

u.mum perusahaan, Visi dan Misi perusahaan, dan st:ruktw- organisasi 

serta kondisi keuangan. Diuxaikan pula kebijukan perusahaan yang 

berkaitan dengan peugbimpunan dan penyaluran dana, kahijukan 

restruk:turisasi pembiayaan, dan k.onversi akad pembiayaaan dalam 

proses restrukturisasi, serta contuh perbitungan restrukturisasi akad 

Musyarakah Mutanaqisah pada Bank Syariah Mandiri. 

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan analisis data yang meropakan usaha untuk mencapai 

tujuan peuelitian dengan menguraikan analisa penerapan konversi 

nkadlpetianjian pembiayaan, analisa keunggulan nkad Musyarakah 

Mutanaqisah dibandingkan dengan akad konversi lain, dan kelemahan 

akad Musyarakah Mutanaqisah. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bah ini memberikan kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis 

dan pembahasan penelidan yang telab dilakukan serta beberapa saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi manajemen dan 

perkembangan Bank Syariah Mandiri di masa yang ukan datang. 
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LANDASAN TEORI 

2.1 Pengertian Pembiayaao 

Di dalam dunla perbankm syllriah istilah lrredit dikenal juga dengan istilah 

pernbiayaan. Kata !credit berasal dllri ba.basalatin yaitu"credere". Menurut Oxford 

Junior Encyclopedia volume VII, kredit dapat diartikan keperoayilan. Pihak yang 

memberikan kredit disebut kreditur dan pihak yang menerima· kredit disebut 

debitur. Kadua belah pihak. haik itu kreditur dan debitur diikat oleh suatu 

peJjanjian yang disebut dengan peljanjian kredit (credit agreement). Dalam 

perkembangan pemberian pembiayaan tidak lagi hanya berdasarkan kepercayaan,. 

sebelum kredi!ur memberik:an pembiayaan diperlukan analisa pengukuran dllri 

prospek_ kemampuan dan kesediaan ealon debitur melunasi pembiayaan sesuai 

dengan isl perjanjian pembiayaan. 

Pengertian lain dari pembiayaan diuraikan dalam Financial Accounting 

Standard Board (FASB) No.ll4 paragraf 2, pembiayaan didefurisikan sebagai 

berikut ini: 

"A ccntractual right to receive money on demand or on fixed and 
determinable dales that is recognized as an asset in the 
creditor's statement of financial positions. " 

Dllri pengertian di alas dapat disimpulkan bahwa lrreditur harus 

menyediakan sejumlah dana yang dapat ditarik oleh debitur pade suatu periode 

yang telah dijanjikan sesuai dengan akad pembiayaan. Sedangkan menurut 

Undang-Undang No. 7 Tahun 1992 pasall, kredit didefinisikan seperti berikut ini: 

''Penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan 
dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam 
memi.Jljam antara bank dengan pihak lain yg rnewajibkan pihak 
peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu 
tertentu dengan pemberian btmga. " 

9 
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2.2 Peranan Pembiayaan Dalam Kegiatan Usaha Bank 

Jurnlah kredit perbankan di Indonesia pada tahun 1994 (seperti yang 

tercantum dalam lapomn Bank Indonesia) mencapai Rp.l54 Trilyun. Dua tahun • 

kemudian jumlah kredit tersebut meningkat menjadi Rp. 242 Trilyan. Apabila 

dibandingkan dengan jumlah harta yang dimiliki bank-bank umum di Indonesia 

pada tahun 1996 sebesar Rp. 328 Trilyan, jumlah saldo kredit yang disalurkan 

pa<ia tahun itu mencapai 74% dari seluruh harte mereka. Pada tahun 2006 jumlah 

kredit tersebut menwut Bank Indonesia meningkat menjadi Rp.832 Trilyun. 

Rincian saldo kredit perbankan di Indonesia: 

Tabel2.1 S.ldo KreditBank Umum di Indonesia pada tahun2006 

Rincian (Rp. Trilyun) (%) 

Menurut Jenis Investasi 148.006 17,77 
Pent?:!lunaan 

Modal Kelja 547.382 65,72 

Konsumsi 137.512 16,51 

Jumlah 832.900 !00 

Menurut Sektor Pertanian 11.078 1,33 
Ekonomi 

ludustri 230.214 27,64 

Properti LI66 0,14 

I Perdagangan 367.892 44,17 

iH;tei & Restoran 26.653 3,2 

Transportasi, 7.829 0,94 
pargudangan, 
komunikasi 

Kredit Kepemilikan !33.514 16,03 
Rumah 
Lain-lain 54.555 6,55 
' 

Junlah 832.900 100 
. Sumber: Laporan Bank lndonesza, 2006 

I 
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Kredit menjadi sumber pendapatan dan keuntungan bank yang terbesar. 

Disamping itu kredit juga merupakan jenis kegiatan menanamkan dana yang 

sering menjadi penyebab utama bank menghadapi masalah besar. Oleh karena itu, 

tidak berlebihan apabila dikatakan stabilitas usaha bank sangat dipengaruhi oleh 

keberhasilan mengelola kredit. Usaha bank yang berhasil mengelola kreditnya 

akan berkembang, sedangkan usaha bank akan terhambat oleh kredit bennasalah. 

2.3 Pembiayaan Bermasalah 

Pengertian pembiayaan atau kredit bermasalah menurut Clarke (1989:1) 

adalah sebagai berikut: 

"It is one where repayment in jeopardy. especially if the 
expected or anticipated source of repayment is no longer 
sufficiently available to repay debt. Or in other way, it is one 
where there has been a default in the repayment agreement 
resulting in undue delay in collection or in which there appears 
to be potential loss." 

Persyaratan kredit yang telah disepakati oleh kreditur dan debitur dalam 

peijanjian kredit, dalam kondisi normal dapat dipenuhi oleh kedua belah pihak. 

Namun dengan beijalannya waktu dapat teijad.i penyimpangan yang menyebabkan 

perubahan kualitas kred.it bank. Memburuknya kualitas kredit bank ini pada 

umumnya tidaklah tedadi begitu saja. Melalui pengawasan yang baik, kreditur 

dapat mengetahui berbagai kondisi dan tanda-tanda yang dapat membahaycikan 

kualitas kredit yang diberikan sebagaimana pemyataan berikut ini (Behrens, 

1992:30): 

"Loans do not determinate suddenly and without warning. In 
almost every case where a loan is deteriorating, there are 
warning signs which, if observed and properly interpreted by the 
banker, give an identification that trouble is imminent." 

Signal-signal yang dimaksud diantaranya pelanggaran persyaratan kredit 

oleh debitur baik pelanggaran yang berskala kecil maupun yang berskala besar. 
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Pelanggaran berskala kecil antara lain keterlambatan penyampaian laporan 

keuangan, keterlambatan pembayatan kewajiban. Sedangkan pe1anggaran berska1a 

besar diantaranya wan prestasi untuk penyeraban jaminan, kendisi usabe yang 

men~ Japoran keuangan yang memburuk.; masalah-masalah internal 

perusabaan yang mengganggu ja1aunya operas~ maupun adanya faktor makro 

seperti inflasi. 

Terjadinya pembiayaan yang bermasa1ah diawali dengan adanya early 

warning signals. Faktor penyebab texjadinya pembiayaan bermasalah terdiri dari 

(Mahmoeddin, 1994: 14-15): 

!. Faktor kelemahan 

a. Kelemahan bank dalam melalrukan analisis, sabingga terjadi kesalahan 

dalam pengambilan keputusan. 

b. Kelemahan nasabab dalam mengelola perusahaan sebingga terjadi 

kerugian. 

2. Faktor kenakalan 

a. Rendabeya moral banker yang sengaja melakukan pelanggaran terhadap 

etika perbanken. 

b. Rendabeya moral nasabab yang dengan sengaja mernanfuatkan kelemahan 

bank. 

3. Faktor keadaan 

a. Adanya ketentuan pemerintah yang merugikan bisnis nasabah. 

b. Adanya risiko bisnis yang sulit dielakkan. 

c. Adanya musibah yang harus diterlma. 
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Apabila ditinjau dari aspek keuangan maka terdapat tiga keadaan yang 

dapat menyebabkan parusahaan mengalami kesuli!an keUlU!gan (Ross, 1999: 793-

794): 

l. Faktor ketidahcukupan modal atau keku:rangan dana. 

Apabila arus kas masuk perusahaan yang bersumber dari penjualan dan 

pencairan piutang tidak cukup untuk membiayai arus kas keluar perusahaan 

berupa biaya operasional perusahaan akan menimbulkan persoalan-persoalan 

kelrurangan dana yang mengakibatkan perusahaan bernda pada kondisi tidak 

Jancar. 

2. Ketidakmampuan perusahaan mengelola manajemen risiko atas utang yang 

diterima. Apahila perusahaan mampa merutrik dana dari luar misoln)"l 

mendapatkan kredit dari bank untuk menutup kelrurangan dana, maka masalah 

likuidita.s perusahaan dapat teratasi untuk sementara waktu. Tetapi kemudian 

timbul perSoalan baru yaitu adanya keterikatan kewajiban untuk. membayar 

kembali pokok pinjaman dan bunga !credit Ketidakmampuan perusabaan 

melakukan manajemen resiko atas utangnya dapat mengakibatkan perusahaan 

menderita kerugian yang sebarusnya tidah parlu te!jadi. 

3, Perusaha.an menderita kerugian. 

Pendapatan yang diperoleh perusahaa:n barus rruunpu menutup seluruh biaya 

yang dikeluarkan dan rnenghasilken laba bersih. Ketidakmarnpuan perusabaan 

dapat menyebabkan perosahaan menderita kerugian dan perusahaan abn 

mengalami kesulitan keuangan. 

Di dalarn sura! keputusa:n Bank Indonesia No.311147/KEPIDIR tanggall2 

November 1998 tentang kealitas aktiva produktif, pasal 13 menekenken 

bahwa: "Aktiva produktif bank yang utama adalah krudit, memburuknya kualitas 

Analisis skim..., R. Muchammad Nugraha, FE UI, 2009



14 

!credit secara langsung mempengarulri kualitas aktiva produktif bank Kualitas 

produktif bank ini dinilai berdasarkan: prospek usaha, kondisi keuangan, dengan 

' 
penekanan pada arus kas debltur dan kemampuan membayar". 

Prospek usaha dimttaranya potensi industri atau kegiatan usaha, stabilitas 

pasar dan persaingan, manajemen} stabilitas afiliasi atau gmp dan tenaga kerja 

yang memadai dan masalab internal perusahaan. Kondisi keuangan antara lain 

berupa masalah profitabilitas, permodalan, likuiditas, analisis arus kas, sensitifitas 

portofolio terhadap perubahan nilai. tukar dan suku bunga termasuk masalah 

perlindungan nilai (hedging). Sedangkan kemarnpuan membayar diantar.mya 

adalah masalab ketepatan pembayarao kewajiban keuangan bank, penyampaian 

laporan keuangan yaag akurat, rnasalah dokwnentasi !credit, dan pengikatan 

agunan yaag kuat. 

2.4 Penyelamatan Pembiayaan Bermasalah 

Upaya penyelamatan pernbiayaan dapat dilakukan oleh pihak bank apahila 

masih ada kemungkinan debirur unt:uk memperballci kondisi operasi usaha dan 

keuangan, serta jarninan rnasih dapat untuk dikuasai. Apabila diperoleh bukti 

lengkap yang menyatukan terdapat unsur penipuan atau bentuk krirninal yang lain 

dalarn kasus pembiayaan bermasalah yang sedang dihadapi, hendakuya mereka 

segera menyerahkan kasns tersebut pada yang berwajib (Sutojo, 1997: 137). 

Proses restrukturisasi pembiayaan hanya akan di!akukan kepada debitur 

yang memiliki prospak usaha, beriti.kad baik serta menunjukkan sikup kooperetif. 

Dalarn rne!ibat prospak usaha terdapat bebarapa aspek yang dapat 

dipertimbangkan yaitu (Edratna, 15.November 2007): 

1. Kemampuan usaha untuk mengbasilkan positif arus kas. 

2. Penyarapan tenaga kerja dan mengbasilkan multiplier ejfoct. 

Analisis skim..., R. Muchammad Nugraha, FE UI, 2009



15 

3. Peluang untuk meningkatkan ef!siensi dan daya saing. 

Sedangkan dalam menilai itikad bail; aspek yang perlu dipertimbangkan antara 

lain: 

1. Kemarnpu.an untuk memulai dan secara aktif melakukan negosiasi dengan 

pihak keditur. 

2. Pengungkapan penuh. 

3. Kemampuan untuk menanggung sebagian kerugian. 

Satuan tugas restrukturisasi kredit Bank Indonesia rnengemukakan 

keuntungan dan kerugian dari kedua al!ernatif yang dapat diarnbil dalrun pedoman 

pengkajian kelayakan res!rukturisasi kredit (2001: 7) sebagai berikut 

I. Keuntungan Restrukturisasi 

a. Terhindar dari kebangkrutan. lni sangat penting dimaoa publisitas yang 

berka.l!an dengan kebankrutan mempunyai pengaruh yang merugikao 

terbadap usaha yang ada. 

b. Mengurangi keddakPastian yang dihadapi kreditur. 

c. Pilihan restrokturisasi fleksibel dan dapat dimodifi.kasi - setelah 

pembica:raan antar roanajemen dan kredit:ur. 

d. Pembaya.ran bunga pinjaman segera dapat diterima oleh kreditar dan 

kemungkinan pokok pinjaman. 

e. Kreditur memilild fleksibilitas, mereka tetap memiliki hak untuk 

melikuidasi perusahaan bila:rnana proyek.si-proyeksi ti(.iak. terperiuhi.-

f. Memakaimelkao kesenapatan bagi pemegang saham yang ada untuk 

mendapatkan keuntungan sehingga meyakinkan manajemen untuk tetap 

terrnotifasi. 
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g. Dalam hal konversi hutang menjadi modal, lcreditur dapat memegong 

mayoritas suara dalam perubaban dan dapat memiliki pengaroh yang besar 

pada manajemen. 

h. Manfaat ekonomis dari tetap hidupnya perusahaan, terutama bagi 

perusahaan yang mempekerjakan banyak buruh dan memiliki aset yang 

akan menurun nilainya dikarenakan keb:mgla:utan besar. 

i. Kreditur dapat menghindari atau menunda penghapusbakuan piutang. 

2. Kerugian Restrukturisasi 

a. Keberhasilan restrukturisasi tergantung dari kernampuan untuk 

merealisasikan proyeksinya. 

b. Tidak ada kepastian bahwa kreditur akan mendapatkan nilai yang baik atas 

saham yang ditarimanya. 

3. Keuntungon Likuidasi 

a. Aset berada dalam kontrol kreditur. 

b. Kesempatan untuk memperoleh kembali pembay~ yang telah <lilakukan 

kepada beberapa pilrak tel1lfiliasi sebalum diadakan likuidasi. Khususnya 

transaksi dima.na kreditur terafiliasi menerima aset-aset p~sabaan 

sebelwn likuidasi. 

4. Kerugian Likuidasi 

a. Penerimaan likuidasi kem.ungkinan lebih rendah dari restrukturisasi. 

b. Penjualan aset perusaha.an aka.n membatasi potensi kredit untuk 

mendapatkan keuntungon yang lebih besar dari hasil perbaikan operasi 

perusahaan. 

c. Lilruidasi pada kelompok perusahaan biayanya tinggi dan suHt untuk 

dilaksanakan. 
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d. Beberapa aset rnungkin sulit dijuaJ karena kurangnya minat pembeli. 

e. Kreditur harus segera mengbapusbukukan piutangnya. 

Atas berbagai keuntungan yang dapat diperoleh dalam proses 

restrukturisasi, maka pembahasan selanjutnya menekankan pada perniJilian 

pelaksanaan restrukturisasi, 

2.5 Restrukturisasi ~edit pada Perbankan Konvensional 

Perusahaan meiakukan reslrukturisasi utang karena mengalami kesulitan 

keuangan (financial distress), hal ini te.rjadi apabiJa arus kas operasional 

perusabaan tidak bisa menutupi kewajilam jangke penrlek dan perusahaan dipaksa 

harus mengambillangkah-langkeh koreksi. Perusllhaan yang mengalami kesulitan 

keuangan dan gaga! dalam memenuhi lamtraknya dengan kreditur, akan 

melibatkan restrukturlsasi utang piutang antar kreditur dan investomya. Biasanya 

perusllhaan barus melakukan !angkllh-langkah yang tidak akan diambil jika dalam 

kondisi aros kas yang sebat (Ross, !999: 793). 

Dalam usaha ·mengatasi timbulnya kredit bennasalah pihak baak dapat 

melalrukan beberape tiudakan penyelamatan sebagai berikut (Dum!, 2004: 268-

269): 

a. Penjadwalan ulang (Rescheduling) 

Baak dapat me!akukan penjadwalan u!ang dalam bentuk perpanjangan masa 

pelunasan, memberikan grase periQd yang lebih panjang, memparkecil jum!ah 

angsuran !credit. Dengan penjadwa!an im nasabllh lebilr mempunyai jangka 

waktu ;;:ukup untuk: akurnulasi keuntungan dan memperbaild posisinya 

sebingga dapat memenuhi jadwal baru yang ditetapkan. Penjadwalan ulang im 

dilakukan dengan persyaratan tertentu antanl lain usaha nasabah masih 

berjabrn, pendapatan sebelum pembebanan bungs masih pnsitif. 
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Ketidakmamapuan nasabah melnkasanakan pelunasan sernata-mata karena 

situasi yang diluar kontrol debitur yang bersangkutan, Nasabah masih 

beritikad baik dan koperatif, 

b. Recondifioning 

Reconditioning dimaksudkan untuk memperbaiki kondisi nasabah, yang 

semula terbebani dengan pernyaratan kredit yang berat, dikurangi sehingga 

lebih pas bagi kebutuhan nasabah. Mengurangi tingkat bunga, mengurangi 

kredit dari pihak lain yang bunganya tinggi dan menggantinya dengan kredit 

dari bank dengan bunga lebih rendah, menambah modal kerja kalau menurut 

perlritungan bank mernang temyata kurang. Mernberikan konsultasi 

manajemen agar perusahaan dapat berjalan lahih baik dan mampu 

rneningka1kan penjualan, laba dan marupu menyelesoikan kreditnya dalam 

jangka waktu yang ditetapkan, 

c. Restructuring 

Apahila kedua cara di atas diperkirakan tidak akan dapat menyebe1kan 

kembali perusahaaan dan tidak akan dapet mengembalikan kredit bank, maka 

dapat ditempuh earn terakhir dengan merestruktu.risasi peiusabaan secara lebih 

mendasar. Dalarn hal ini dapat dilakukan perubahan komposisi pennodala:n, 

dengan memperbaiki debt to equity ratio, dengan menambah modal 

(partisipasi hank maupun dari luar), menambah kredit, memperpenjang jangka 

waktu, memperkecil tingkat bunga, mengganti manajemen (menempatkan staf 

bank pada perusahaan untuk posisi tertentu) meningkatkan efisiensi dan 

sebagainya, !Angkah partisipasi modal hank dimakaudkan agar debitur tidak 

perlu mernbeyar bunga terlladap sebagian hutang yang dialillkan menjadi 

penyertaan rnodal bank.Setelah perusahaan sehat dan kernampuan 
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keuangannya lebih baik, bank dapat menjual kembali sabam yang dikuasainya 

kepada pemegang saham lama dengan premiwn tertentu. Dengan damikian, 

apabila berhasi1 bank terhindar dari kemacetan kredit 

2.6 Pembiayaan dan Restrukturisasi Pembiayaan Bank Syariah 

Pembiayaan yang diterapkan di dunia perbankan syariah secara garis besar 

dalam bentuk sebagai berikut (Peretumn Bank Indonesia No. 8121/PBl/2006 

mnggal 5 Oktober 2006, Pasal 1 ): 

A. Pembiayaan Murebahah 

Pemblayaan murabahah ada!ab pembiayaan berdasarkan aknd jual beli antaJ:a 

bank dan nasabah. Bank membeti berang yang dibutuhkan dan menjualnya 

kepada nasabah sebesar harga pokok ditambah dengan margin kenntungan 

yMg disepekati. Pembillyaan ini dapat difl3l1lllllaknn untuk keperluan usaba 

{investasi, modal ketja) dan pembiayaan konsumer. 

B. Pembiayaan Mudhar.tbah 

Pembiayaan mudharabah ada!ab pembiayaan dimana selurub modal ke* yang 

dibumbkan nasabah ditanggnng oleh bank. Keuntungan yang diperoleh dibagi 

sesuai dengan nisbah yang disepekatL 

C. Pernbiayaan Muayarekah 

Pembiayaan musyarakeh adalah pembiayaan kbusus untuk modal ke~a, 

dimana dana dari bank merupakan bagian dari modal usaha nasabah dan 

keuntungan dibagi sesuai dengan nisbah yang disepaknti. 

D. Pembiayaan As-Salarn 

Pernbiayaan As-Salarn merupaknm pembelian barang yang diserahkan di 

kemudian hari, ·sedangkan pembayaran dilakukan di muka. 
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E. Pembiayaan lstishna 

Pembiayaan pengadaan banmg dengan skema istishna adalah pembiayaan 

jangka pendek, menengah, dan panjang yang dignnakan untuk memenuhl 

kebutuhan pengadaan barang {objek istislma), dimana masa angsuran melebihi 

periode pengadaan barang (goods in process financing) dan bank mengakui 

pendapatan yMg menjadi haknya pads periode Mgsuran, baik pads saat 

pengadaan berdasarkan pensentase penyerahan barang, maupun setelah barang 

selesai dikerjakan., 

F. Pembiayaan Ijarah 

Pembiayaan Ijarah adalab fasilitas pembiayaan dengan pemindaban hak guna 

atas barang atau jasa1 melalui pembayaran upah sewa, tanpa diikuti dengan 

pemindahan kepemilikan atas barang itu sendiri. 

G. Pembiayaan Ijarab Muntabiyab Bittamlik {IMBT) 

Pembiayaan ljarab Mnnlllhiyah Bittllmlik {IMBT) adalah fasifitas pembiayaan 

dengan skema sewa atas suatu objek sewa antam bank dan nasabah dalam 

periode yang ditentukan yang dialdliri dengan kepemilikan barang di tangan 

nasabab. 

H. Pernbiayaan Musyatukab Mutanaqisah 

Pengertian Pembiayaan Musyatukab Mutanaqisab belmn diatur dahna 

Peraturan Bank Indonesia No. 8121/PBI/2006 tanggal 5 oktober 2006, namun 

dernikian pembiayaan musyatukab mutanaqisah dapat diardkan sebagai 

pembiayaan dimana secam berlllbap bank menmunkan jumlah partisipasinya 

{Antonio, 2001: 168). 

Berdasarkan Peraturan Bank lodonesia.(PBI) No. 8/21/PBI/2006 tanggal 5 

oktober 2006 Pasal 46 (2), bank wajib memiliki kebijakan dan prosodur tertulis 
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mengenai restrukturisasi pembiayaan dan bank hanya dapat melakukan 

restrukturisasi rembiayaan terhadap nasabah yang memenuhi kriteria sebagai 

berilrut: 

a. Nasabah telah atau diperlrirakan mengalruni penurunan atau lcesulitan 

kemampuan dalam perobayamn dan/atau peroenuban kewajibanuya. 

b. Nasabah memililci prospek usaha yang balk dan mampu memenuhi kewajiban 

setelah restruktllrisasi. 

Pada paaal 46 (3) upaya dan mekanisme restrukturisasi wajib 'dilak:ukan 

dengan mengacu kepada fatwa Dewan Symiah Nasional. Pada pasal 46 (4) 

penggolongan lrualitas atas pembiayaan yang dlrestrukturisasi adalah sebagai 

berikut: 

a. Paling tinggi Kurang Lancar untuk Pembiayaan yang sebelum dlrestrulctudaasi 

tergolong Diragukan atau Macet; 

b. Kualitas tidalc berubah untuk Pembiayaan yang sebelum dlrestrukturisasi 

tergolong Lancar, Dalam Perbatian Khusus atau Kurang Lancar. 

Pada pasal 46 (5) lrualitas pembiayaan sebagahnana dimaksud pada ayat 

(4) dapat berubah me'!iadi: 

a. Lancar, apabila tidak teljadi tunggakan angsuran pokok dan/atau bagi 

hasillmwjinlfee atau kewajiban lain yang sejenis selama 3 (tiga) kali periude 

pembayaran berturut-turut dan/atau secepat-cepatnya dalarn waktu 3 (tigs) 

bulan; atau 

b. Kembali sesuai dengan k:ualitas sebelUI.n dilakukan Restrukturisasi 

Pembiayaan atau kualitas sebenarnya apabila lebih buruk sesuai dengan 

kriteria antara lain prospek usaha, kin01ja (perfonnance) nasahah dan 

kemampWUl membayar alau jika debitur tidal< memenuhi kriteria danlatau 
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syarat-syarat dalam per.JaDJlan Restrukturisa.si Pembiayaan dan/atau 

pelaksanaan Restrukturisasi Pembiayaan tidal< didulrung dengan analisis dan 

dokumentasi yang memadaL 

Sedangkan dalam Pasal47 PBl No. 8121/PBIJ2006 tanggaJ 5 oktober 2006, 

analisis dan dokument.a.si yang memadai yang dilakukan Bank dalarn rangka 

restrukturisasi pembiayaan na.sabah yang tidnk mengalami perubahan kualitas 

pembiayaan adalah sebagai berikut: 

a. Pembiayaan yang akan direstrukturisasi wajib dianalisis berdasarkan prospek 

usaha nasabah dan kemampuan membayar sesuai proyeksi arus kas. 

b. Pembiayaan kupada Pihak ·Terkait yang akan direstrukturisasi w,Yib dianalisis 

oleh konsultan kuuangan independen yang memiliki izin usaha dan reputasi 

yang baik. 

c. Analisis yang dilak:ukan Bank dan konsultan keuangan independen tethadap 

Pembiayaan yang direstrukturisasi dan setiap tahapan dalam pelak:sanaan 

Restrukturisasi Pembiayaan wajib didokumentasikan secara lengkap danjeJas. 

2. 7 Dasar Hukum Konversi Restrukturisasi Pembiayaan Pada Bank Syariah 

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional No.49/DSN-MUI/W2005 

ten tang Konversi Akad Murabahah Dalam aturan ini dij elaskun bahwa Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) boleb melakakan konversi dengan membuat akad barn 

bagi nasabah yang tidak bisa menyelesaikanlmelunasi pembiayaan murabahahnya 

sesuai jumlah dan waktu yang telah disepakati, tetapi nasabah tersebut ma.sili 

· prospektif, denga.n ketentuan: 

a. Akad murabahah dihentikan dengan cara: 

l. Obyek mmabahah dijuaJ oleh nasahah kepada LKS dengan barga pasar. 

2. Nasa bah melunasi sisa hutangnya kepada IKS dari hasil penjuaJan. 
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3. Apabila hasil penjualan lm'!ebihi sisa hutang maka kelebihlln itu dapat 

dljadilom nang muka untuk ala!d ijanili a!ml bagiau modal dari 

mudharabah dan musyara.kah, 

4. Apabila basil penjualan lebili keeil dari sisa hutang mala! sisa hutang tetap 

menjadi hutang nasabah yang cam pelunasannya disepakati antara LKS 

dan nasabah. 

b. LKS dan nasabah eks-murabahah t.ersebut dapat membuat ala!d baru dengan 

ala!d: 

1. Ijarnh Mwttahia Bittamlik atas barang tersebut di atas dengan merujuk 

kepada futwa DSN No.27/DSNMUIIIll/2002 tentang AI ljanili Al­

Muntahiyah Bi Al-Tamlik. 

2. Mudharabah dapat merujl!k kepada fatwa DSN No.7/DSNMUIIIV/2000 

tentang Pembiayaan Mudharabah {Qiradh). 

3. Mudharabah dengan merujuk kep<~da llitwa DSN No.B/DSNMUI/IV/2000 

tentang Musyatukah. 

2.8 Dasar Hukum Perjanjian Perbankan Syariah 

Dalam Islam dikenal adanya ilmu fildh, tujuan ilmu fildh ialah untuk 

menerapkan hukum syariat terhadap perbuata.n dan ucapan manusia. Dengan 

demikian iliuu fildh merupakan swnber rojukan bagi seseoranglpiliak dalam 

berfatwa. seorang hakinl dalam_ keputusannya dan merupakan swnber rujukan 

bagi setiap orang untuk mengetahui hukum dari perkataan dan ucapan yang 

dilukukanuya {Khallaf, 2000:7). 

Dalam tataranfildh, suatu transaksi dlkatakau tidak sah atllll tidak lengkap 

peijanjiannya bila (Karim Business Consultant, 2007:3): 
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a. Tidak memenuhl rukun dan syorat 

Rukun adalah sesuatu yang waji~ ada dalam suatu tr.msaksi. Dalam bidang 

ekonomi rukunnya berupa: 

M Pelaku, misalnya ada penyewa dan yang menyewak:an; 

• Objek, misalnya mobil sebagai objek jual beli; 

• Kesepakatan bersama (ijab-kabuQ. 

Kesepakstan alam menjadi batal hila terdapat kesalabanlkekeliruan objek, 

adanya paksaan (ikrah) dan penipuan (tad/is). 

Syarat adalah sesuatu yang keberadaann}'ll melengkepi Rukun, misalnya 

~ubjek hulrurnn}'ll harus Olllllg yang c<lkep hulrum. Bila Rukun sudah terpenuhi, 

tetapi Syarat tidak terpenuhi maks transaksi tersebut menjadi rusak (fasi!lj. 

b. Teljadi Ia 'alluq 

Dalam Ta 'al/uq tordapat dua aksd yang saling dikaitkan, akad yang satu dapat · 

berlaku jika pada ekad lain dapat dipenuhi sehingga akan menimbulkan 

kerugian bagi salah satu pihak. Misalnya Dondi menjual mobil dengan harga 

Rp !50 juta secara cicilan kepada Asma dengan syarat bahwa Asma barus 

menjual barang tersehut kepada Dondi secarn kas sebarga Rp I 00 juta. 

c. Teijadi two in one 

Maksudnya ada!ah suatu kondisi di mana suatu transaksi diwadahi oleh dua 

peljanjian sekaligus, misalnya transaksi sewa beli (lease and purchase). 

Texjadinya dua peljanjian ini akan membuat ketidakpastian akad mana yang 

berlaku. Two in one dapat terjadi-bila semua faktor dibawah Uri terpenuhi: 

-Ohjeksama 

- Pelaku sama 

• Jangke waktu sama. 
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2.9 Pembiayaan Musyarakah Mutauaqisah 

Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah belum diatur dalam Pemtumn Bank 

Indonesia dan l'atwa Dewan Syariah Nasional, nrumm sudah diterapkan dalam 

proses restrukturisasi pada Bank Syariah Mandiri terhadap pembiayaan 

bermasalah yang selanjutnya akan dibabas pada bab 4 (empat). Namun sebagai 

landasan teori pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah memi1ild penjelasan di 

bawah ini. 

Musyarakah Mutanaqisah dapat disebut juga dengan perkongsian yang 

kecilatau decreasing participation dari pihak bank (Babarum, 1990). 

Untuk memudahkan pangertian dari akad atau perjanjian musyarakah 

mutanaqisah dapat dijelaskan melalui contoh berikut inl (Antonio, 2001: 173): 

Nasabah dan bank berkongei dalam pengedaan suatu bamng (biasanya 

rumah atau kendman), misalnya 30'!. dari nasabah dan 70% dari bank. Untuk 

memilild barang tersebut, nasabah harus membayar kepada bank sebesar porsi 

yang dimiliki bank. Karena pembayarannya dilakukan secara angsunm, panurunan 

porsi kepenaililam bank pen berkurnng secara proporsional sesuai dangan besarnya 

angsuran. Barang yang udah dibeli secara kongsi tadi barn akan menjaru nailik 

nasabah setelah porsi nasabah menjadi IOQIJ;;Q dan porsi bank 00/o. 

Jika kita mengembil rumah sebagai conroh kesus, perhitungannya 

adalah sahagsi berikut. Rarge rumab, naisalnya, Rp 100.000.000,00. Bank 

berkontribusi Rp 70.000.000,00 don nasabah Rp 30.000.000,00. Karena kedua 

pihak (bank dan nasabah) Ielah berknngsi, bank memilild 70% saham rumah, 

sedangkan nasabah memilild 30'!. kepemilikan rumah. Dalam syarlat Islam 

barang miiik perkongsia.n bisa disewakan kepada siapapunl tennasuk pada 

anggota perkongsian itu sendiri, dalarn hal ini adalah nasabah. 
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Seandainya sewa yang dibayarkan penyewa (nasabah) adalah Rp 1 juta 

per bulan, pada realisasinya Rp 700.000. akan menjadi milik bank, dan RP 300.000 

merupakan bagian nasabab. Akan tetap~ !<arena nasabah pada bakikatnya ingin 

memiliki rumah itu, uang sejnmiah Rp 300.000 itu dijadikan sebagai pembelian 

saham dari pomi bank. Dengan demikian, :Iaham nasahah setiap bulan akan 

semakin besar dan saham bank semakin kecil. Pada akhimya nasabah akan 

memiliki 100% saharn dan bank tidak lagi rnemiliki saham atas rumab tersebut. 
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LATARBELAKANGPERUSAHAAN 

3.1 Profll Perusahaan 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari www.syariahmandiri.co.id serta 

Laporan Tahunan Bank Syariah Mandiri 2007, PT. Bank Syariah Mandiri . 
didirikan pada tanggaJ 25 Oktober 1999 dan mulai beroperasi sejak 1 November 

1999. Bank Syariah Mandiri memiliki 270 layanan kantor yang tersebar di 24 

Propinsi di seluruh In~nesia. Kepemilikari saham PT. Bank Syariah Mandiri: 

Tabel3.1 Kepemilikan Saham 

No. Kepemilikan Saham Jumlah Saham % 

I PT. Bank Mandiri Tbk(Persero) 71.674.512lembar 99,999999 

2 PT. Mandiri Sekoritas llembar 0,000001 

.. Sumber: Laporan Tahunan Bank Syarzah Mandm, 2007 

Dalam pelaksanaan fungsi intermediasi. Bank Syariah Mandiri telah 

berhasil menyalurkan dana yang dihimpun ke dalam pembiayaan/piutang secara 

efektif, tercermin dari pencapaian Financing Deposit Ratio (FDR) sebesar 

92,79 % pada akbir tahun 2007 a tau meningkat dibandingkan tahun 2006 yaitu 

sebesar 90,21 %. 

Berpedoman pada PBI No.9/IIPBI/2007 tanggal 24 Januari 2007 dan SE 

BI No. 91124/DPbS tanggal 30 Oktober 2007 tentang Sistem Penilaian Tingkat 

kesebatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah, berdasarkan basil self 

assesment terhadap faktor manajemen bank per 31 Desember dengan nilai 

komposit 2A dengan peringkat baik, sedangkan yang mencakup pelaksanaan 

manajemen umum (peringkat A). penerapan manajemen resiko (peringkat B) dan 

manajemen kepatuban (peringkat A). 

27 
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3.1.1 Sejarah Umum Petusahaan 

Sebagaimana diketabui krisis ekonomi dan moneter sejak Juli 1997, 

yang disusul dengan krisis multi dimensi, industri perbankan nasional yang 

didominasi oieh bank-bank konvensiona1 mengalami krisis luar biasa. 

Pernerintllh akhirnya mengambil tindakan dengan mengadakan 

restruktwisasi dan merekapitalisasi sebagian bank-bank Indonesia salah satu 

bank konvensional, PT Bank Susila Bakti yang dimiliki oleh Yayasan 

Kesejahreraan Pegawai (YKP), PT Bank Dagang Negara dan PT Mablrota 

Prestasi. Pada saat bersamaan, pemerintllh melakukan penggabungan alau 

merger empat bank (Bank Dagang Negera, Bank Bumi Daya, Bank Exim, 

dan Bapindo) menjadi satu bank ba:ru bernama PT Bank Mandiri (Pmero) 

pada langgel 31 Juli 1999. kebijakan pen_ggabungan tersebut juge 

menempatkan dan menetapkan PT Bank Mandiri sebagai pemilik mayoritas 

baru Bank Susila Bakti. 

Diberlakuk:annya Undang-Undang No. I 0 tllhnn 1998 yang memberi 

peluang bank umum untuk: melayani transaksi syariah mendorong 

dibentuknya Tim Pengernbangan Perbanken Syarinh olah Bank Mandiri. 

Tim Pengembangan Perbankan Syaria.h terSebut melakukan konversi PT 

Bank Susila Bakti dari bank konvensional menjadi bank syariah deogan 

nama Bank Symiah Mandiri (BSM). 

3.1.2 Visi dan ltisi Perusahaan 

Bank Syariah Mandiri memiliki visi menjadi bank syariah terpercaya 

pilihan mitra usaha, sedangkan untuk mewujudkannya melalui misi sebagai 

berilrut: 

!. Mewujudkan pertumbuhan dan keuntungan yang berkesinambungan. 
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2. Mengutarnakan pengbimpunan dana konsumer dan penyaiU!llll 

pembiayaan pada segmen UMKM. 

3. Merekrut dan mengumbangkan pegwai profesional dalam linglrungan 

keija yang sebat. 

4. Mengembangkan nilai~nilai syariah -universal. 

5. Menyelengganakan operasiona! bank sesuai standar perbankan yang 

sebat. 

3.1.3 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi Bank Syariah Mandiri senantiasa menyesuai.kan 

diri dengan perkembangan bisnis dan sekaligus mengantisipasi dinamild 

llnglrungan bi:mis. Untuk tujuan itulab, maka manajemen BSM melakakan 

restnikturisasi o.rganisasi. Hal ini bertujuan untuk menjadikan organisasi 

BSM lebili fokus dan efisien. Adapun struktur organisasi BSM dapat dilihat 

pada lampiran No. 1 (sumber: www.banksyariahmandiri.co.id). 

3.1A Kondisi Keuangan 

Berdasarkan laporan keuangan Jabun 2007 yang dapat dilibat pada 

larnpinm No. 2, analisis kondisi keuangan Bank Syariah Mandiri dapa! 

dijelaskan sebagai berilrut ini: 

1. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Per 31 Desember 2007 capital adequacy ratio mengalami penurunan. 

0,12% dibandingkan dengan tahun 2006. walaupan modal inti dan modal 

palengkap menguismi paningkatan, pertumbuban aktiva produktif yang 

signiflkan telah sedikit menekan C~ namun masih diatas batas 

minimal ketentuan Bank Indonesia sebesar S%. 

Analisis skim..., R. Muchammad Nugraha, FE UI, 2009



30 

2. ROE&ROA 

Rasio laba setelab pajak terbadap equity rata-rata (ROE) pada tabun 2007 

sebesar 32,22% lebili tinggi 13,95% dibandingkan rasio ROE pada tabun 

2006 yang mencapal I 8,27%. Delllilffim pula dengan rasio laba sebelum 

pajak terbadap total asset rata-rata (ROA) sebesar 1,53% pada talrun 

2007 yang lebili tinggi 0,43% dibendingkan ROA tabun 2006 sebesar 

1;100/b. 

3. Net Revenue Margin 

Sampai dengan akhir tahwt 2007 rasio net revenue margin 6131% lebih 

tinggi 0,68% dibandingkan rasio net revenue margin pada tahun 2006 

yang sebesar 5,63%. 

4. BOIPO 

Rasio beban operasional terhadap pendapatan operasional (BO/PO) pada 

tabun 2007 sebesar 8!,34% lebih rendab sebesar 2,50% dibandingkan 

rasio BO/PO pada tabmr 2006 yang sebesar 83,84%. 

5. FDR 

Financing to deposit ratio (FDR) per 31 Desember 2007 mencapai 

92,96%, bal ini· mengalarni kenaikrur sebesar 2,75% jil<lr dibendingkan 

dengan FDR pada ak'bir tabun 2006 yang sebesar 90,21%. 

3.2 Kebijakan Perusahaan 

3.2.1 Kebljakan Penghimpunan Dana 

Kegiatan penglrimpunan. dana beik darl bank lain maupun dari 

flliiS)'i\Illkat dilalrukan melalui simpanan (dalarn nentuk Giro Wadiab} dan 

lnvestasi Tidak Teril<lrt. lnvestllSi tidal< teril<lrt terdiri dari tabungan 

mudharabah dan deposito mudbarabah. Tabungan mudharabah maupun 
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deposito mudharabah merupakan simpanan dana pihak lain yang 

mendapatkan imbalan bagi hasil dari pendapatan perseroan atas penggunaan 

dana tersebut dengan nisbah yang ditetapkan dan disetujui sebelumnya. 

Untuk menurunkan risiko dalam aspek pendanaan, BSM terus 

berupaya memperoleb sumber pendanaan ritel. Untuk itu, BSM terns 

melaltukan program "Grab", yaitu program yang bertujuan untuk 

meningk:atkan sumber pendanaan konsumer. Program tersebut merupakan 

salah sam bagian dati program Grab & Clean yang telah dicanangkan sejak 

tahun 2005. 

Dengan program tersebut. porsi volume tahungan meningkat dari 

32,39% di akhir tahun 2006 menjadi 34,76% diakhir tahun 2007. Dampak 

lainnya, jumlab rekening deposan tumbuh sebanyak 274.833 rekening atau 

·sebesar 37,00% menjadi 1.017.689 rekening. 

Dana pihak ketiga yang .diterima perseroan · pada tahun 2007 

mengalarni peningkatan yang signifiken, yaitu tum bub sebesar 35,12% 

menjadi Rp I 1.105,97 mi!iar. Meningkatuya pengbimpunan dana masyarakat 

ini menunju!OO!n minat dan kepercayaan masyarnkat yang cukep tinggi 

terbadap perseroan. 

3.2.2 Kebljakau Penyaluran Dana 

Pembiayaan BSM di labun 2007 tumbuh sebesar 39,27% 

dibandingkan labun 2006, yaitu menjadi Rp10.326,37 miliar. Kebijakan 

penyaluran dana PT. Bank Syartah Mandiri: 
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Tabel 3.2 Penyalutan Dana 
J R uta :tp. 

Jenis Skim Audited Audited Pertumbuhan 

31 Des.07 31 Des. 06 Nominal (%) 

I Muruhuhuh I 5,180, ,646 23.67 
I 

2 Mudbarabuh ,564 109.07 

3 Musyarakuh 1,997,758 1,554,196 443,562 28.54 

4 Lainnya 808,607 552,761 255,845 46,28 

Total 10,326,374 7,414,757 2,911,617 39.27 

' . Sumber. Laporan Tahunan Bank Syarrah Mandm, 2007 

3.3 Kebljakan dan Prosedur Restrukturlsasl Pemblayaan Pada Bank Syariah 

Mandiri 

Berdasarkan Surat Edaran Pembiayaan Intern Bank Syariab Mandiri No. 

8/004/PEM tanggal 11 Januari 2006 perihal restrukturisasi pembiayaan 

bermasalah yang tela.h diresumekan sebagai berik:ut ini: 

A. Pengertian Restrukturisasi pembiayaan 

Restrukturisasi pembiayaanlpiutang merupakan upaya penyehatan 

pembiayaan!piutang bermasalah-danlatari yang be:rpotensf berinasalah m.elalui 

penjadwalan ulang; perubahan kondisi atau perubahan struktur pernbiayaan 

sehingga debitu.r da.pat memenuhi kewajibannya. Debitm dalarn pengawasan 

kbusus (watch list) merupakan debitur yang dikelola unit bisnis yang patut 

atau diduga cenderung bermasalah dengan penggolongan kualitas 

pernbiayaanlpiutang sebagai beriknt 

a. Pembiayaan musyarakah dan mudharabah, dikategorikan watch list apabila 

mernenuhi sa1ab satu atau lebih kriteria di bawab ini: 
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1) kualitas peiilbiayaan debitur dalam kondisi dimana realisasi 

pendapatannya berkisar antara di bawah 100 %dan sama dengan 

a tau di atas 90 % (1 00 % > X ;::: 90 % ) dari proyeksi pendapatan yang 

Ielah disepakati; 

2) debitur tidak menyerahkan laporan keuangan dan kewajiban pelaporan 

lainnya secara teratur dan/atau menurut penilaian bank tidak akurat; 

3) bank kesulitan untuk menghubungi debitur. 

b. Piutang murabahah, istislrna, dan qardh, akan dikategorikan watch list 

apabila memenuhi salah satu atau lebih kriteria di bawah ini: 

1) lrualitas pembiayaan debitur dalam kondisi Dalam Perhatian Khusus 

(kolektibilitas 2) atau Lancar (kolektibilitas I) yang diperkirakau akau 

mengalami kesulitan keuangan; 

2) debitur tidak menyerahkan laporan keuangan dan kewajiban pelaporan 

lainnya secara teratur dan atau menurut penilaian bank tidak akurat; 

3) bauk kesulitan untuk menghubungi debitur 

B. Kriteria Res4Ukturisasi Pembiayaan 

Restrukturisasi pembiayaan dapat dilakukan terhadap debitur yang memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

1. Debitur mengalami kesulitan pembayaran angsuran (pokok dan 

margin)/bagi basil atau debitur yang diperkirakan akan mengalami 

kesulitan keuangan. 

2. Debitur koperatif dan masih memiliki prospek dan kondisi keuangan yang 

baik serta mampu memenuhi -kewajibannya setelah dilalrukannya 

restruktur:isasi. 
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3. Penilaian kondisi debitur tersebut pada butir b dilalrulo!n untuk masing­

masing karegori sebagai berikat 

a. PenHaian mengena.i pro.spek usaba menyangkut komponen-komponen 

sebagai berikut: 

I) Potensi pertumbuhan usaha; 

2) Kondisi pasar dan posisi debitur dalam persa.ingan 

3) Kualitas manajemen dan permasalahan tenaga kerja 

4) Dukungan group atau afiliasi 

b. Penilaian mengenai kondisi keuangan debitur menyangkut komponen­

kornponen sebagai berikut: 

I) Kemampuan perolehan laba 

2) Kondisi peimodalan, lilruiditas dan cashjlow debitur 

3) Sensitivitas portfolio keuangan debitur terhadap perobahau nilai 

tukar 

c. Penilaian mengenai kemarnpuan membayar meliputi komponen­

komponen seba.gai berikut: 

I) Untuk murabahah, istishna dan qardh, meliputi: 

a) Ketepatan pembayaran aogsuran pokok dan atau margin 

b) Keten;ediaao dan keakurntan infonnasi keuangan debitur 

c) Kelengkapan dokurnenta.si pembiayaan 

d) Kepatuhan terhadap akad pembiayaan 

e) Kesesuaian penggunaao 

f) Kewajaran somber pembayaran kewajiban 

2) Untuk mudhambah dan mnsyarakah serta jenis pembiayaan lainnya 

yang berdasarkan prinsip bagi basil, meliputi: 
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a) Ketepatan pembayaran pokok 

b) Rasio pencapaian antara Realisasi Pendapatan dengan Proyeksi 

Pendapatan yang telah disepal<ati 

c) Ketenrediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur 

d) Kelengkapan dokumentasi pembiayaan 

e) Kepatuhan terhadap al<ad pembiayaan 

f) Kesesuaian penggunaan 

g) Kewajaran sumber pembayaran kewajiban 

3) Un!uk Jjarah 

a) Ketepatan pembayarnn uang sewa 

b) Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur 

c) Ke!engkapan dokumentasi pembiayaan 

· d) Kepetuhan terhadap aked pembiayaan 

e) Kesesuaian penggunaan 

t) Kewajaran sumber pembayaran kewajiban 

4) Un!uk salam 

a) Kemampuan menyerahkan barang pesanan 

Umur piutang 

Ketersediaan dan keakuratan informasi keuangan supplier 

b) Kemampuan membayar angsuran pokok dan pembayaran bagi 

hasil 

Ket:epatan pembayaran pokok dan atau rasio pencapaian 

Realisasi Pendapatan dan Proyeksi Pendapatan 

KeterSediaan dan keakuratan informasi keuangan debitur 

Kelengkapan dokumentasi pembiayaan 
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Kepatuhan terhadap akad pembiayaan 

Kesesuaian penggunaan 

Kewajaran sumber pembayaran kewajiban 

C. Prinsip-prinsip Restrukturisasi 

1. Prinsip Konsolidasi Eksposur 

36 

Prinsip konsolidasi eksposure merupakan pendekatan dalam rangka risk 

assessment untuk mengetahui jumlah eksposure pembiayaan yang 

dtperoleh satu debitur group atau non group. 

Dengan demikian daJam melakukan analisa suatu proposal pembiayaan 

barus melibat jumlah keseluruban !asilitas pembiayaan (cash loan. non 

cush loon) yang diperoleh oleh satu debitur (group atau non group) dari 

Bank dan bankl]>reditur lainnya, 

2. Prinsip One Obligor 

Suatu kelompok debitur yang masing*masing memiliki fasilitas 

pembiayaan dari Bank dipandang sebagal satu kesatuan obligor. 

Penerapan prinsip One Obligor pada dasarnya dilandasi asumsi bahwa 

untuk debitur yang tergabung dalom kelompok usaha, risiko satu debitur/ 

perusabaan dipeugumlll oleb risiko gmupeya secara keseluruban dan 

sebaliknya, risiko group tersebut dipengaruhi oleb rnasing-masing 

pe:rusahaan di dalamnya. 

3. Sistem deteksi dini (Early Warning System) 

Pelaksanaan restrukturisasi pembiayaan tidak boleh menWJgg\l 

kolektibilitas memburuk, melainkan harus dimulai sejak fasilita.s 

pembiayaan diduga cenderung hermasalah dan/atau debitur telab 

digolongkan sebagai debitur watch list (debitur da1am pengawasan khusus). 
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D. Bentuk·Bentuk Restrukturisasi 

I. Resttukturisasi Piutang/Pembiayaan Produktif 

Dengan memperhatikan kondisi pembiayaan debitur lllllka proses 

restrukturisasi dapat dilakukan antara lain melalui: 

a. Restrukturisasi piutang murabahah. istishna, saJam, ijarah, dan ijarah 

muotahia bittamlik (IMB1), proses resttukturisasi dapat dilakukan 

melalui: 

1) Penjadwalan kembali tagilianJangsuran pembiayaan disertai adanya 

perpanjangnn/!ambahan jangka waktu. 

2) Penjadwalan lrembali tagihanlangsunm piutang tanpa adanya 

pemberian perpanjangnn/tambahan jangka waktu, sebin,gga jangka 

waktu pembiayaan tidal< mengalami perubahan. 

3) Pemberian diskon margin 

Pemberian diskon alas margin yang telab ditetapkan sebelurnnya 

diberlakukan secara case by case. 

4) Pengunmgan tunggakan margin 

Untuk pembiayaan dengan kolektibilitas 4 dan 5 dimungkinkan 

untuk diberikan keringanan atau pembebasan tunggakan margin 

dan biaya tunggakan (sehagian atau seluroh porsi yang belum 

dibayarkan) secara case by case. 

5) Mengubah skim pembiayaan atau konversi akad pembiayaan: 

a) Konversi akad murababab, istishna, salam, ijarab, dan !MBT 

menjadi akad mudbarnbab atau musyarakab. 

b) Konversi akad murababah, istisbna, dan salam1 menjadi akad 

ijarab atau !MBT. 
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6) Likuidasi agunan 

Ketentuan ini diterapkan untuk debitur yang sudah tidak dapat 

menyelesaikan atau melunasi pembiayaannya_ sesuai dengan jumlah 

dan waktu yang telah disepakati. 

b. Restrukturisasi piutang dengan skim mudharabah dan musyarakah, 

proses restrukturisasi dapat dilakukan melalui: 

1) ·Perpanjangan fasilitas musyarakah atau mudharabah rnaksimal I 

(satu) tahun. 

2) Penambahan fasilitas pernbiayaan dapat diberikan sepanjang 

memenuhi ketentuan yang berlaku. 

3) Pengurangan bagi hasil. 

4) Merubah skim pembiayaan atau konversi akad pembiayaan dari 

akad musyarakah atau mudharabah menjadi akad murabahah, 

salam, istislma, ijarah atau IMBT. 

5) Likuidasi agunan. 

Selain pola-pola restrukturisasi di atas, Bank juga dapat melakukan 

restrukturisasi dengan mengkombinasikan altematif sebagai berikut: 

1) Novasi 

Novasi merupakan penggantian debitur oleh pihak ketiga yang 

selanjutnya menjadi debitur baru (novator) atas persetujuan Bank. 

2) Likuidasi Atas Sebagian Agunan 

Dalam rangka menurunkan kewajiban debitur kepada Bank, sebagian 

agunan yang telah diserahkan kepada Bank dapat dilikuidasi (baik 

dengan lelang maupun dengan penjualan dibawah tangan), dengan 
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ketentuan sebagian agunan yang diiikuidasi tersebut bukan rnerupakan 

agurum ullmll! atau obyek pembiayaan. 

2. Resiruktarisasi Pembiayaan Konsumtif 

Dengan memperhatikan kondisi pembiayaan debitur maka proses 

resiruktarisasi dapal dilakukan antara lain melalui: 

a. Penjadwalan kembali tagihan!angsuran pembiayaan disertai adanya 

petpanjangan/tambabanjangka waktu. 

b. Penjadwalan kembali tagihaniangsuran piutang tanpa adanya 

pemberian petpanjanganltambaban jangka waktu, sebingga jangka 

waktu pembiayaan tidak mengslami pembaban. 

c. Pemberian diskon margin 

Pemberian diskon atas lllllrgin yang Ielah ditetapkao sebelumnya 

diberlakukan secara case by case. 

d. Pengurangan tunggakan margin 

Untuk pembiayaan dengan kolektibilitas 4 dan 5 dimungkinkan untuk 

diberikan keringanan atau pembebasan tunggakan margin dan biaya 

tunggakan (sebagian atau selurub porsi yang belum dibayarkan) secara 

case by case. 

e. Mengubah akim pembiayaan atau konv""'i akad pembiayaan: 

L Konversi akad murabahah, istishna, salarn, ijurub, dan IMBT 

menjadi akad mudharabah atau musyarakah. 

2. Konversi akad murabahah, istishna, dan salam, menjadi akad ijarah 

ataulMBT. 

f. Likuidasi agunan 
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Ketentuan ini diterapkan lllltuk debitur yang sudah tidak dapat 

menyelesaik.an atau melunasi pembiayaannya sesuai dengan jumlah 

dan waktu yang telah disepakati. 

Berdasarkan pedoman yang dimiliki dalam proses pembiayaan PT. Bank 

Syariah Mandiri dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel3.3 Klasifikasi Pembiayaan 

Klasifikasi Karakteristik Penanganan 

A Prospek Usaha nasabah balk dan Itikad Restrukturisasi 

nasabah balk serta jaminan dapat menutup Pembiayaan 

pembiayaa.n 

B Prospek Usaha nasabah balk dan ltikad Restruktur pambiayaan 

nasabah balk namun jaminan tidak dapat dengan penambahan 

menutup pembiayaan agunan 

c· Prospek Usaha nasabah tidak baik dan Pelunasan dari sumber Jain 

ltikad nasabah balk serta jaminan dapat atau eksekusi 

menutup pembiayaan 

D Prospek Usaba ~~Uabah tidak baik dan Pelunasan dari surnber lain 

!tikad nasabah baik I!lliiiun jaminan tidak 

dapat menutup pembiayaan 

E Prospek Usaha !lllsabah baik dan ltikad Restrukturlsasi pambiayaan 

nasabah tidak baik serta jaminan dapal dengan monotoring ketat 

menutup pembiayaan .. 
F Prospek Usaha nasabah baik dan ltikad Restrukturisasi pembiayaan 

nasabah tidak balk serta jaminan tidak dengan monotoring ketat 

dapat menutup pambiayaan dan penambahan agunan 
····-·····--··--·-··· 

G Prospek Usaba !lllsabah tidak baik dan Eksekusi jaminan 

ltikad nasabah tidak balk namun jaminan 

ditpat menutup pembiayaan 

H Prospek Usaha nasabah lidak balk dan Litigasi/pengadilan 

l.tikad nasabah tidak balk serta jaminan 

ttdak dapat rnenutup pembiayaan 
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3.4 Konversi Akad Pembiayaaan Dalam Proses R<strukturlsasi 

Bank Syariah Maniilii melalui Komite Manajemen Risiko memandang 

adanya potensi kerugian yang timbuJ alas kebijakan restrulcturisasi yang dilnkukan 

jika tidak menggunakan akad pembiayaan alternatif lain. Sebagai contob pada 

sldm murahahab yang sedang berjalan dapat dilakukan konveJ:l!i menjadi akad lain, 

dengan tetap mempecbatikan norma dan pedoman syariah yaitu arianya faktor 

ataupun sahab yang mengbaru.skan akad murabahah dikonversikan menjadi akad 

lain sebagaimana a.rahan dalarn fatwa DSN. 

Di dalam penerapan proses reslnlkturisasi pembiayaan Bank Syariah 

Ma:ndiri, proses lronvell!i akad pembiayaan murabahab yang dapat digunakan 

antall! lain ljurah Muntahia Bitttamlik (IMBT), mudbambab, musyarakah. Namun 

sebagai salah satu alternatif pangganti dapat berupa declaining system 

(musyarakah mutanagisah). Dalam alrernatif ini diperlukan analisislpembahasan 

yang lebih mendalam dikarenakan penggunaan sldm pembiayaan ini belum diatur 

oleh peraturan Bank Indonesia rnaupun Dewan Syariah Nasional untuk pmses 

restrukturisasi. 

Proses penggu:naan skim musyarakah mutanaqisah di Bank Syaria.h 

Mandiri digunakan sebegai alternatif akad konversi restrulcturisasi pemblayaan 

murabahah (produktif) dan tidak dipergunakan untuk pembiayaan barn. Selain itu 

akad musyarakah mutaMqisah dipetgunakan untuk restrulcturisasl pembiayaan 

produktif jangka menengah. Sisa kewajihan pokok murabahah diperlakukan 

sebagai penyertaan modal BSM (pokok barn musyarahah). Apahlla terdapat 

tunggakan margin yang belum selesai pada saat restruktwisasi maka margin 

tertunggak tersebut tetap merupakan kewajlban nasabah yang hams dilunasL 

tlufslanding piutang margin murabahah (yang ditanggubkan) dltambah ekspelctasi 
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tambahan pendapatan apabila ada akibat jangk;l waktu reschdu/ing yang relatif 

panjang, dijadikan sebagai ekspektasi bagi basil pernbiayaan selama masa periode 

be~ alan dengan besaran nisbah yang harus disepakati di muka. 

Pembiayaan yang mendapatkan proses restrukturisasi memiliki karak:ter 

yang spesifik. Hal ini dikarenakan penyelesaiannya yang lebih bersifat 

reenginering atau customise. Pada proses restrukturisasi inl menimbulkan resiko 

yakni terdapat perbedaan realiSllSi pendapatan terbadap proyeksi pendapatan 

debitur dalam suatu periode pembiayaan. Kondisi ini semestinya hanls 

disesuaikan dengan PBI No.8/211PBU2006 tentang penilaian kualillls aktiva pasal 

12-10 mengatur maksimal freknensi perubahan proyeksi pendapatan bukan 

mengatur frelruensi perubahan nisbah bagi basil. Berdasarkan basil kepntusan 

Komite Manajemen Risiko BSM hal tersebut dapat diselesaikan dengan rnerulJ<!!l 

nisbah bagi basil narnun hal tersebnt harus disapeknti dalam akad pembiayaan. 

3.5 Contoh Perllitungan Restrnkturlsasi Aklld Musyarakah Mutanaqisah 

Contoh perbitungan resrrokterisasi dengao akad musyarakah mulaltaqisah 

dapat dijelaskan sebagai berikot: 

Nasabah A mengajukan pembiayWl murahakah sebesar Rp50 juta dengan jangk;l 

waktu 24 bulan den ekspaktusi return equivalen/14% pa. Perllitungan lwga jual 

yang disepakati adalllh Rp57.615.459,92 dengao kemampuan angauran adalllh 

Rp2.400.644 per bulan (Rp57.615.459,92+24), 

Perhitungan angsw:an per bulan yang harus disetorkan nasabah A dalam aksd 

murabahah kepada pihak bank dapat terlihat dalam: 
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Tabel3.4 Pembiayaan Murabahah 

Bulan ANSSURAN HARSA PORSI SISA SIS A 

Dengan alasan arus kas yang menurun dikarenakan penjualan hanya rata~rata 

Rpl.250.000 per bulan oleh karena itu pada bulan ke 13 dilakukan reschduling 

pembiayaan bingga jangka waktu 4 tahun dengan ~ected return equivalent 12% 

pa. 

Data finansial sebelum proses restmkturisasi menunjukkan outStanding piutang 

pokok pada bulan ke 12 adalah Rp26.737.067 sedangkan kemampuan mengangsur 

debitur sebesar Rp704.090 per bulan. 

Perhilungsn angsuran bern per. bulan yang barus disetorken nasahah A dalam akad 

rnusyarakah mutanoqlsah kepada pihak bank dapat terlihat dalam: 
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Tabel3.5 Pembiayaan Musyarakah Mutanaqisah 

Bulan Ke ANGSURAN HARGA PORSI SISA 

"~'"~"' 
1 436.719 

' = II 
3 

• ;~ 5 

" 704.000 ::= ~ 
10.Sooo '"'" 

:~ 
1.409 

~~ 10 
13 2~ 

407.027 

~ ~ 701:: li07.017 

704. 
1ii q ¥ -~~ 5 19 
20 

~ 21 32.880 
?? 

~==~ ~ 23 

'" ;~~ 25 

~:: -1 ~~ 
571.319 

12~ 
~ ~803 -~i~ 

11 

...t:;; D9~ 1~701 
9. 1.238 

~ ==457 

~! 8:543~ ' "''" . 

~777 
).215 :fi 

~ ~717 

~d ~ 
34.173 

t:: ~ 1.7( ~ 7 3.873 
697.118 3.971 
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Perhitungan bagi basil )'1Ulg diternpkan oleh pihak bank sebagai berikut: 

I. Bulan Ke-1: 

Pendapatan Debitur 

Pengembalian Pinjaman Pokok 

NisbahBank 

Nisbnh Debitur 

Bagi Hasil Bank 

Bagi Hasil Debitur 

: 1.2~0.000 

:436.719 

: 267.371 ~ 1.250.000 =2!,39% 

: 100%-21,39%=78,61% 

: 21,39"/., X 1.250.000=267.371 

: 78,61% X 1.250.000=982.629 

45 

Jika Pengembalian Pinjaman Pokok ditambahkan dengan Bagi basil bank 

haiilnya sesuai dertgan kemampuan debitur (436.719+267.371=704.090). 

2. Bulan Kc-2: 

Pendapatan Debitur 

Pengembalian Pinjaman Pokok 

NisbnhBank 

Nisbah Debitur 

Bagi Hasil Bank 

: 1.250.000 

:441.086 

: 263.003 + 1.250.000 =21,04% 

: 100% ~ 21,04% =·78,96% 

: 21,04% ll. !.250.000=263.003 

Bagi Hasil Debitur : 78,96% x !.250.000=986.997 

Jika Pengembalian Pinjaman Pokok dil1lmbahkan dengan Bagi basil bank 

hasilnya sesuai dengan kemampU!In debitur (441.086+263.003=704.090). 

Berdasarkan perhitungan terdapat perubnhan yang teljadi akibat konver,;i 

akad dari akad murabahah menjadi akad musyarakah mutanaqisah antara lain: 

a. Angmu:an )'1Ulg harus d.isetorkan oleb nasabnh per bulan pada almd 

musyarakah mutanaqisah lebih keeil dibandingkan pada akad murabahah. 
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b. Jangk.a waktu yang diperoleh nasabah untuk menyelesaikan proses 

pembiayaon pada akad musyaralwh mutanaqlsah lebih lama dibandingkan 

dengan akad murabahah. 

c. Dalam akad musyarakah mutanaqisah terdapat penurunan nisbah yang 

diterapkan pada setiap bulannya. Sedangkan dalam akad murabahah tidak 

terdapat nisbab karen a pada akad ini bersifat jual beli a tau tidak terdapat porsi 

kepemilikan bank. 
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BABIV 

ANALISIS DAN BASIL PENELITIAN 

Setiap bank pada bakekatnya memerlukan dasar hukum atau pedoman yang 

jelas dalam menjalankan selurub proses kagiatannya, balk itu di dalam bidang 

oparsional maupun bidang bisnisnya. Pada pembabasan karya akhir 1ni lebih berfokus 

pada pembl;hasan !ini bisnislpembiayaan, lebih jauh lagi kaitannya pada proses 

restrukturisasi pembiayaan bermasalah pada bank syariah. 

Dalam menghadapi pembiayaan yang bennasalah, pibek bank tidak selalu 

harus memberikan fasilitas restrukturisasi kepada setiap nasabebnya. Untuk 

menyelesaikan fasilitas pembiayaan nasabah yang bennasalah, diperlukan pendekatan 

dengan opsi strategi penanganan dengan dasar itikad baik dan prospek usaha serta 

agunao. Proses restrukturisasi di Bank Syariah Mandiri (BSM) dapat dilak:ukan 

melalui berbagai altematif seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelwnnya yakni 

yang tertuang dalam Surat Edarnn Intern Pembiayaan Bank Syariah Mandiri No. 

81004/PEM tanggal II Januari 2006 perihal restrukturisasi pembiayaan bennasalah 

dan padoman pembiayaan Bank Syariah Maodiri. Dari berbagai allematif yang 

tertuang dalam sUillt edaran dan padoman tersebu~ terdapat salah satu a!tematif yakni 

mengubah skim pembiayaan atau konversi peJjanjian pembiayaan. 

4.1 Analisis Penerapan Konversi Akad!Perjanjian Pembiayaan 

Dala:m proses restrukturisasi pembiayaan, analisis penerapan konversi 

akad pembiayaan dapat terlihat dahuo tabel beaikut ini: 
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Tabc!.4.! Analisis Konversi Akad Pembia)'llan 

No Skim Konversi Perubaban yang terjadi Anallsis Akad Konvenl 
Pembiayaan Akad)'l!Dg setelllh konverst akad 

dapat Manfaat Rlsiko 
diteraplom 

I Akad Akad . Adanya perubahan dari . Nasahahd.,pa< R.isiko bagl hasH 
Mull!bahah, Mudlmabah konsep jual beli menjadi memberikan bagi yllllg diberiknn 
AkadSaJam, konsep bagi basiL basil kepnda pibak oleb deblt:ur 
Akad Angsuran yang diterima bank sesuai dengan kepada pihak 
lstislma olehpihakbaok ' pendapatan yang bank Hal ini 

sebelumnya memiliki di1erima. dikarenakllll 
nilai yang tetap, berubah Proses restrukturisasi rea.lisasi 
menjadi konsep bagi basil tid.ak melanggar pendapatan 
yang dapat berubah~ubah Peraturan Bank nasabah yang tidak 
sesuai dengan pendapatan Indonesia dan Fatwa tetap. 
nasabah. Dewan Syariab. !angka waktu 

. Hutang debitut pemblayaan yang 
berdasarkan sisa semakin pendek 
outstanding pembiayaan akan rnemberatkan 
(pokok dan margin nasabah untuk 
termasuk yang rnasih memenul1i 
tertunggak). kewajiban 

. Jangka waktu angsuran kepada 
pembiayaan maksimal3 I pibakbank 
(tiga) tabun, sedangkan 
pada akad sebclumnya 
bisa melebihi 5 (Uma) 
tabun. 

Anallsls Akad Alternatif/Akad 
Musvarakah Mutanaoisah 
Manfaat Risil«l 

Terdapat Belum terdapat 
penurunan bagi dasarbukum 
hasil (porsi yang menga:tur~ 
bank) dan baikdari 
realisasi Peraturnnl!aok 
~ndapatan Indonesia 
nasabah tctap. maupun dari 

Fatwa Dewan 
Syariah 
Nasional 

Jangka waktu 
pcmbiayaan 
yang disesuaikan 
dcngan 
kemampuan 
nasa bah. 

.. 
"" 
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Akad - Adanya perubahan dari - Nasabah dap!t Risiko bagi basil Te:rdapat Belum 
Musyarakah konsep jual beli menjadi memberikan pagi yang diberikan penurunan bagi rerdapat dasar 

kons:ep bag1 hasil. basil kepada pibak oleh debitur hasil (porsi hulrum yang 
Angsuran yang dltcrima bank sesuai ti kepada pibak baak) dan mengatur, 
oleh pibak baak pendapatan bank. Hal ini realisasi baik dari 
sebelumnya memiliki diteritna. ~ dikarenakan pendapatm Peraturan 
nilai yang tetap, berubah - Proses rest . · sasj realisasi nasabah letap. Ji!aak 
melijadi konsep bagi ba.c;il 

tidak melan~ pendapatan Indonesia 
yang dapat berubah·ubah Peraturan B k . nasahah yang tidal< maupun dari 
sesuai dengan pendapatan Indonesia d Fatwa tetap. FatwaDewan 
nasa bah. Dewan Syari . Jangka waktu Jangka waktu Syariah 

- Hutang debitur pembiayaa.n yang pembiayaan NasionaL . 
berdasark.an sisa semakin pendek yang disesuaika.n 
outstanding pembiayaan akan memberatkan dengan 
(pokok dan margin nasabah untuk kemampuan 
ten:nasuk yang maslh memenuhi --rertunggak). kewajiban 

- Jangka Wl!ktu angsuran kepada 
pembjayaan maksimal3 pibakbaak. 
(tiga) tabun. sedangkan ' . 
pada akad sebelumnya 
bisa melehihi S (Hma) 
tahun. 

-----·- - . -

ill 
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Akad Ijarah - Adanya perubahan dori - Nasabah akan -
konsep jual beli menjadi memiliki nilai 
konsep sewa. angsuran baru yang 

- Status kepemilikan objek lebih kecil bila 
pembiayaan akan beralih d1bandingkan dengan 
kepada pihak bank karena nilai angsuran pacta 
pihak debitur banya akad sebclumnya. Hat 
bersifat sewa. ini dikarenakan 

- Jangka wakt1l nasab.ili merniliki 
pembiayaan rnaksimal 3 jangka waktu 
(tiga) tahun, sedangkan pembiayaan yang 
pada akad sebelumnya !ebih lama (tip 
bisa meiebihi 5 (Jima) tahun), de:ngan syarat 
tahun. nasabah memiliki sisa 

jangka waktu 
pembiayaan yang 
pendel< Jlllda akad 
sebelumnya(l-2 
tahun). 

" Proses restrukturisasi 
tidak melanggar 
Penltllrlln Bank 
Indonesia dan Fatwa 
Dewan Syariah. 

NBSabah akan 
kehi1angan status 
kepemilikan objek 
pembiayaan dan 
akan beratih 
kepada pihak 
bank. 
Pihak bank aklln 
menanggung 
be ban 
pemelibaraan 
asetlobjek 
pembjayaan 
-lahjangka 
wekfu 
pembiayaan 
berakhir. 
Dalam hal 
pembulruaJl akan 
lebib kompleks 
karena pihak bank 
harus menge!ola 
depr-esiasi aset 
padamasa 
pembiayaan 
bemkhir. 

Nasabah tidak 
akan kehilangan 
status 
kepemilikan. 

Pibak bank tidak. 
menanggung 
beban 
pemeliharaan 
objek 
pembiayaan 
sclelah jangka 
wak!u 
pembiayaan 
berakhir. 
Pibak bank tidak 
melakukan 
pembukuan 
terhadap 
depresJasi aset 

Belum tcrdapat 
dasarhukum 
yang rnengatur, 
baik dari 
Peraturan Bank 
Indonesia 
maupundari 
Fatwa De"Yil!n 
Syllriah 
Nasional 

V> 
0 
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Akadljmlt - Adanya perubaban dari - Lebih sederhana Risiko perpajakan 'jdak tenlapat risiko Belum terdapat 
Muntahiyah konsep jual beli menjadi dalam proses karena dapat perpajakan karena dasar hukum 
Bittarnlik konsep sewa yang pembukuan karena diMJ!gap teljadi tldak terdapat unSur yang mengatur. 
(JMBT). diakh:iri dengan bank tidak mengatur pertambahan nilai ~ertambahan nilai balk dari 

perpindaban kepemUik:an depresiasi atas dari petpindaluln (PPN). ~erntunm Bank 
atas objek pembjayaan aset/objek lrepemiliklln Indonesia 
darl pihak bank kepada pembiaynan. baomi!fobjek maupun dati 
plhak debitur. - Bank tidak pembiayaan FatwaDewan . Jangk> waktu dibebankan atas bi.aya (Pajak Syarlah 
pembiayaan maksima13 pemeliharaan Pertrunbaluln !Nasional. 
(tiga) lllhun, sedangkl!n aset/objek Nilai!PPN). 
pada al:ad sebelumnya perobiayaan. 
bisa melebihi 5 (lima) - Proses reslrukturisasi 
tahun. tidak melanggar 

Peratuillll Bank 
Indonesia dan Fatwa 
Dewan Svariah. 

2 Akad Ijacah, Akad Adanya perubaban dari - Nasabah dapat Risiko bagi hasi1 erdapatpenurunan !3eium terdapat 
Akadljmh Mudharnbab konSep sewa menjadi memberik.an bagi yang diberikan agi basil (porsi f!asar hul<um 
Muntabiyab konsep bagi basil. Nilai hasil kepada pihak oleh debitur ank} dan realisasi ang rnengatur, 
Bittamlik :sewa ~g diterima oleh bank sesuai dengan kepada pihak endapatan nasabah aik dari 
(JMBT) pihak bank sebelumnya pendapatan yang bank. Hal ini etap. IPeraturan Bank 

memiliki nilai yang tetap, diterima. dikarenakan ~donesia 
berubah menjadi konsep - Proses restrukturisasi realisasi faupun dari 
bagi basil yang dapat tidak melanggar pendnpat.an atwaDewan 
berubah-ubah sesuai Peraturan Bank nasabab yang ~yarlah 
dengan pendapatan Indoncsin dnn Fatwa lidak tetap. ~asionaL 
IU!Sabah. Dewan Syariah. 

-·-·-·-

"' -
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Akad Adanya perubahan dari . NasnOOh dapat 
Musymlkah konsep sewa menjadi memberil<an bagi 

konsep bagi basil. Nilai hasil kepad~ ,Pihak 
sewa yang diterima oleh bank sesuni dengan 
pihak bank sebelunmya pendapntan yang 
memiliki nHai yang tetap, diterirna, 
berube.h menjadi konsep . ProseS restrokturisasi 
bagi basil yang dapat tidak meJanggar 
berubah-ubab $C$ual Peraturan Bank 
dengan pendapatan Indonesia dan Fatwa 
nasaba.h. Dewan Syariah. 

3 Akad Akad . Adrutya perubnhan dari . Na.sabah dapat 
Mudharabah Mtuabahah, konsep bagi basil menjadi mengatur arus 

Akad konsep jual beli. Bagi keuangan secara pasti 
Salam. basil yang diterima oleh karena angSuran 
Akad pibak bank sebelumnya kepada pihak bank 
Istishna. memilild nilai yang selalu bersifat tetap (ridak: 

disesuaikan dengan ada perubahan). 
pendapatan nasabah, . Pada setiap bulannya 
berubah menjadi .konsep terdapat penurunan 
jual bell yang polrok. 
a:ngsurannya tetap. . Proses restrukturisasi 

. Hutang debitur tidak melanggar 
berdasnrkan sisa Peratutan Bank 
outstanding pembiayaan lndonesia dan Fatwa 
(pokok. dan bagi basil Dewan Syariah. 
tcrmasuk yang masih 
tert1lllggak). 

- Jangka waktu 
pembiayaan maksimal3 
(tiga) !ahun, sedangkan 
pada n.kad sebelumnya 

---·- L .. m •••• hBl}ya 1 (satu)_~un. 

Risiko bagi bnsiJ 
yang diberikan 
oleli debitur 
kepada pihak 
bnnk.1:ial ini 
dikarenakan 
realisasi 
pendapatan 
nasabah yang 
tidak tetap .. 

Nasabah pedu 
menifliki sumber 
pengbasilan lain! 
penghasilan 
tambahan selain 
dui pendapatan 
usahnyang 
sebelurrmya. 
Nasabah akan 
mengalami 
ke;gulitnn 
pembayarm hila 
masib 
mengandalkan 
pendapatan yang 
berasai usaha yang 
lama sodangkan 
jangkn waktu 
pembiayaan 
maksima1 hanya 3 
(tiga) tahun. 

erdapat penurunan 
bagi basil (porsi 

ank) dan realisasi 
endapatan nasabah 

tetap. 

Angsuran dapat 
<lisesualkm 
dengan 
kernampuan 
nasabah. 

' 

Jwgkawakm 
pembiayaan 
yang disesuaiknn 
dengan 
kemampuan 
na.sabah (Dapat 
melebihi tiga 
tahun). 

etum terdapat 
dasarhukum 
ang roengatur, 
aikdari 

~eratutan Bank 
!Indonesia 
r>•uplm dari 
IFatwa Dewan 

yariah 
t'iasional. 

~elum terdapat 
~asarhulmtn 
!Yang mengatur, 
~aikdari 
!Pernturan Bank 
!fndonesia 
!:'aupun dari 
IFatwa Dewan 
~yariah 
~asional. 

~ 

"' 
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Akad ijarah, - Adanya perubahan dari - Nasabah dapat 
Akad ijarah konsep bagi basil menjadi mengatur arus 
bittamlik konsep sewa. Bagi basil keuangan secara p'asti 
(IMBT). yang diterima oleh pihak karena nilai sewa 

bank sebelumnya kepada pibak bank 
rnemiliki nilai yang selalu bersifat tetap (tidak. 
disesuaikan dcngan ada perubahan). 
pendapatan nasabah, - Pada setiap bulannya 
berubah menjadi konsep terdapat penurunan 
sewa yang nilainya tetap. pokok. 

- Hutang debitur - Proses restrukturisasi 
berdasarkan sisa tidak melanggar 
outstanding pembiayaan Peraturan Bank 
(pokok dan bagi basil Indonesia dan Fatwa 
termasuk yang masib Dewan Syariah. 
tertunggak). 

- Jangka waktu 
pembiayaan maksimal 3 
(tiga)tahun,sedangkan 
pada akad sebelumnya 
banva 1 (satu) tahun. 

4 Akad Akad - Adanya perubahan dari - Nasabah dapat 
Musyarakah Murabahah, konsep bagi basil menjadi mengatur arus 

Akad konsep jual beli. Bagi keuangan secara pasti 
Salam, basil yang diterima oleb karena angsuran 
Akad pibak bank scbelumnya kepada pihak bank 
lstisbna memiliki nilai yang selalu bersifat tetap (tidak 

disesuaikan dengan ada perubahan). 
pendapatan nasabah, - Pada setiap bulannya 
berubah menjadi konsep terdapat penurunan 
jual beli yang pokok. 
angsurannya tetap. - Proses restrukturisasi 

- Hutang debitur tidak melanggar 
berdasarkan sisa Peraturan Bank 

Nasabah perlu 
memiliki swnber 
penghasilan lain/ 
penghasilan 
tambahan selain 
dari pendapatan 
usahayang 
sebelumnya. 
Nasabah akan 
mengalami 
kesulitan 
pembayaran biln 
masib 
mengandalkan 
pendapatan yang 
berasal usaha yang 
lama sedangkan 
jangka waktu 
pembiayaan 
maksimal hanya 3 

_ (tiga} tahun. 
Nasabah perlu 
memiliki sumber 
penghasilan lain! 
penghasilan 
tambahan selain 
dari pendapatan 
usaha yang 
sebelumnya. 
Nasabah akan 
mengalami 
kesulitan 
pembayaran bila 
rnasib 

Angsuran dapat 
disesuaikan 
dengan 
kemampuan 
nasa bah. 

J angka wak.tu 
pembiayaan 
yang disesuaikan 
dengan 
kemampuan 
nasabah (Dapat 
melebihi tiga 
tahun). 

Angsuran dapat 
disesuai kan 
dengan 
kemampuan 
nasa bah. 

Jangka waktu 
pembiayaan 
yang disesuaikan 
dengan 
kernarnpuan 

~elurn terdapat 
asarhukum 
ang mengatur, 

~·ik dari 
IPeraturan Bank 
[Indonesia 
~aupundari 
IFatwa Dewan 
~yariah 
fissional. 

Belum terdapat 
dasar hukum 
yang mengatur, 

aik dari 
eraturan Bank 

Indonesia 
maupun dari 
FatwaDewan 

yariah 
Nasional. 

"" w 
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outstanding pembiayaan Indonesia dan Fatwa mengandelkan nasabah (Dapat 
(pokok dan bagi basil Dewan S)'llriah. pendapatan yang melebihi tiga 
termasuk yang masih berasal usaha yang tahun). 
tertunggak). lama sedangkan . Jangka waktu jangka walctu 
pembie.yaan maksirnal 3 pembia.yaa.n 
(tiga)tahun,sedangkan maksimal banya 3 
pada aka.d sebelumnya (tiga) tahun. 
banya 1 (satu) tahun. 

Akad ijarah, . Adanya perubahan dari . Nasabah dapat Nasabah perlu Angsunm dapat l9elum tcrdapat 
Akad ijanlh konsep bagi hasil menjadi mengatur arus memiliki sumber disesuaikan fl-bukum 
bittamlik konsep sewa. Bagl basil keuangan secara pasti penghasilanlainl dengan "'"'g mengatur, 
(IMB'l'). yang diterima oleb pihak brena nHal sewa penghsailan kemampuan ~dati 

bank sebelumnya kepada p;bak bank taml>Man selain nasa bah. k>eraturan Bank 
memiliki niJai yang selaJu bersifat tetap (tidak dari pondapatan ~onesia 
disesuaikan dengan ada perubahan). usahayang ft!aupun dari 
pcndapatan nasabab, . Pada setiap bulannya sebelumnya . fatwaD<wan 
berubah menjadi konsep terdapat penurunan Nasabahakan Jangka waktu ~yariah 
sewa yang nila.inya tetap. pokok. mengalami pembiayaan ~asional. . Hutang debitur . Proses restrukturisasi kesulitan yang disesuaikan 
berdasarlwt sisa tidak melang:gar pembaya.ran bila dengan 
outstanding pembiayaan Peraturan Bn11k mmh kemampuan 
(pokok dan bagi basil Indonesia dan Fatwa mengandalkan nasabah (Dapat 
termasuk yang m~ib Dewan l\yariah. pondapatan yang meiebihi tiga 

. tertunggak) . berasal usaha yang tahun . langkawnlctu lama sedangkan 
pembiayaan maksimal3 jangka waktu 
(tiga) !alum, sedangkan pembiayaan 
pada akad sebelumnya 

. 
rnaksimaJ hanya 3 

llanya.L(satu) tahun. 
. 

(tin) tahun . 
-----·-·-·- -·-·--

):! 
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Berdasarkan basil analisis konversi akad pembiayaan pada proses 

restrukturisasi, maka diperlukan altematif skim pembiayaan lain yang dapat 

mengatasi permasalahan sebagai berikut: 

a. Risiko bagi basil yang diberikan oleh debitur kepada pihak bank, Hal ini 

dikarenakan realisasi pendapatan nasabah yang tidak tetap. 

b. Risik.o perpajakan ka.rena dapat dianggap terjadi pertambahan nilai dari 

perpindahan kepemilikan barang/objek pernbiayaan (Pajak Pertambahao 

Nilai). 

c. Nasabah akan kehilangan status kepemilikan objek pembiayaan dan akan 

beralih kepada pihak bank. 

d. Pihak bank akan menanggung beban pemeliharaan aset/objek pembiayaan 

setelahjangka waktu pembiayaan berakhir. 

e. Dalarn hal pembukoan akan lebih kompleks karena pihak bank harus 

mengelola depresiasi aset/objek pembiayaan. 

f. Nasabah mengalami kesulitan dalam memenuhi kewajiban pembayaran 

karena jangka waktu pembiayaan yang tidak sesuai dengan kemampuan. 

Dengan demikian diperlukan akad konversi lain untuk mengatasi 

permasalahan yang terjadi-dalam proses restrukturisasi terhadap pembiayaan yang 

bermasalah atau pembiayaan yang berpotensi menjadi pembiayaan bermasa:lah. 

Al~ematiftersebut dapat melalui akad musyarakah mutanaqisah. 

4.2 Analisis Keunggulan A.kad Musyarakah Mutanaqisah Dibandingkan Dengan 

Akad Konversi Lain 

Berdasarkan permasalahan yang muncul pada proses konversi akad dalam 

restrukturisasi pembiayaan maka penerapan akad musyarakah mutanaqisah dapat 
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menjadi salah satu solusi untuk diterapkan karena memiliki keunggulan antara 

lain: 

I. Akad musyarakah mutanaqisah lebih fleksibel dalam melakulaln 

restruktu.risasi pembiayaan dari pada ak.ad musyarakah dan mudharabah 

karena bank dapat mengubah nisbah (persentasi) bagi hasil tanpa mengubah 

proyeksi pendapatan nasabah selarna masa pembiayaa.n, namun hal tersebut 

harus disepakati di awal perjanjian pembiayam. Hal ini tidak bisa ditempkan 

dalam akad musyarakah dan mudharabah dimana nisbah (persentaSJ) bagi 

basil bersifat tetnp. 

2. Dalam akad m11syarakah mulanaqisah risiko perpajakan dapat dihindari 

karena tidak terdapat unsur pertambahan niini dan tidak ada pengaliban 

kepemilikan barang. Berbeda dangan akad ijaroh muntahiyah bittamlik 

(!MBT) dimana terdapat pengalihan kepemilikan atas o\ljek peinbiayam pada 

akhir pembiayaen. Permasalahan pajak pertambahan nllai (PPN) pada akad 

ijarah muntahiyah bittamlik hampir serupa dengan PPN pada akad 

murabahah dan saat ini masih menjadi perdebatan karen:a. Bank Syariah_ 

beiprinsip bahwa ITllnsakai murabahah merupakan · lransakai perbankan 

sehingga tidak dapat dikenakan PPN. Namwt demikian menurnt laporan 

tahunan 2007 Bank Syariah Mandiri masih menerima tagihan PPN 

Mumbahah dengan total nllai Rp. 37.649.329.708. 

3, Pada akad musyarakah mulanaqisah kepemilikan atas objek pembiayaan di 

akbir masa pembiayaan tidak ekan beralih kepada pihak bank karena objek 

pembiayaan tersebut dimilild olah nasabah. Hal ini tidak bisa diterapkan pada 

proses re:strukturisasi yang menggunakan akad y·arah. Pada akad (jarah 
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pembiayaan bersifat sewa sehingga objek pembiayaan dimilild oleh pihak 

bank. 

4. Setelah kewajiban nasabab lunas pada akad musyara/rah mutanaqisah, pihak 

bank tidak perlu mengelualkan biaya pemelihaman atas asetlobjek 

pembiayaan karena status objek pembiayaan dimiliki oleh nasabab. Hal ini 

berbeda dengan slcim ijarab yang bersifut sewa, setelab kewajiban nasabab 

lunas maka status kepemiliken objek pembiayaan dimiliki oleh pihak bank 

sehingga muncul biaya untuk pemeliharaan aset. 

S. Proses pembukuan akad musyarakah mutanaqisah lebih sederhana karena 

status objek pembiayaan dimiliki oleh nasabah sehingga tidak perlu adauya 

pembukuan mengenai depresiasi atas aset/objek pexhbiayaan oleh pihak bank. 

Hal ini berbeda dengan slcim ijarab yang be:rnifat sewa, sehingga setelab 

kewajiban llllSabnh lunas maka status objek pembiayaan dimiliki oleh pihak 

bank sehingga perlu pencatatan depresiasi atas aseilobjek pembiayaan. 

6. Jangka wakta pembiayaan dengan akad musyara/rah mutanaqlsah dapet lebih 

dari 3 (tiga) tabun, dimana hal ini tidak billa ditempkan pada akad knnversi 

lain. 

7. Dalam akad musyara/rah mutanaqisah tetdapatkontrol pembiayaan yang lebih 

k:uat dib~dingkan dengan akad pembiayaan musyarakah atau mudharabah 

karena pada angsun:m yang hams dibayar setiap bulan terdiri dari pembayaran 

sebagian pokok pinjaman dan bagi hasil, sebingga terdapat penurunan total 

pokok pinjaman debitur. Berbeda dengan akad musyara/rah dan mudharabah 

dimana poknk pinjaman disetorkan pada akhir masa pembiayaan, sehingga 

kontrollebih lemab. 
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8. Didalam Akad musyarakah mutanaqisah fulak terdapat pelanggarnn terhadap 

unsur fikih karena: 

Secara tukun dan syarat telah dipenuhi yakni bank dan nasabah sebagai 

pelaku transaksi. terdapat objek pembiayaan, rerdapet kesepakatan dan 

dipenuhinya syamt pembiayaan. 

Tidak terdepat ta 'a/luq yakni tidak adanya dua al<ad yang saling dikaitl:an 

atau tidak berlakunya al<ad yang Sll!u pada al<ad yang lain. Hal ini 

dikarenakan adanya proses konversi a.kad, sehingga secara otomatis: ak.ad 

yang sebelumnya sudah lidak dapat diterapakan lagi dan digantikan 

dengan akad baru yakni akad musyarakah mutanaqisah. 

Tidak terjadi two In one yakni tidak rerdapat unsur suatu transaksi diatur 

oleh dna akad/pe!janjian sakeligus, sehinggu terdapet kepestian aked mana 

yang berlaku. 

9. Berdasarkan contoh perhitungan restrukturisasi dalarn akad mwyarakuh 

mutanaqisah di bab III dapat terllhat bahwa anguuran nasabah berubah 

menjadi lebih kecil dibandingkan dengan angsuran di al<ad sebelumnya dan 

jangka waktu yang dibutuhkan wttuk menyelesaikan proses pembiyaan lebih 

panjmg, Dengan _demilcian dari sisi nasabah akad musyarak4h mutanaqisah 

lebih menguntungkan. 

10. Nisbah bank yang diterapkan atas objek pembiayaan menurwt per bulannya, 

hal ini sesuai dengan pengertian akad musyarakah mutanaqisah dimana 

terdapat decreasing participation yakni secam bertahap bank menunmkan 

jum.lah partisipasinya. Sehingga akad musyarakah mutanaqisah sesuai dengan 

prinsip syariah. 
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4.3 Aruillsis Kelemahan Akad Musyarakah MutaMqisah 
' 

Berdasarkaa baeil analisis dan pengamatan eked musyarakah mulanaqisah 

memiliki kelemahan sebagai berilrut: 

1, Belum adanya fatwa Dewan Syariab. Nasional (DSN) dan Peraturan Bank 

Indonesia (l'BI) yang secara spe<iftk mengatur tentang musyarakah 

mutanaqU!ah (declining system). 

2. Risiko kolektibilitas lo!rena penggnnaannya depat da!am jangka waklu 

panjang (di atas tiga tahWl), dengan demikian renian terbadap gejolak konwsi 

ekonomi 
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5.1 KESIMPULAN 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

PT. Bank Syariah Mandiri merupakan Bank Umum Syariah yang menaruh 

perhatian besar kepada pengembangan sektor dunia usaha, namun demikian 

sektor riil merupakan sektor yang tidak akan pemah lepas dari risiko. Sehingga 

diperluka.n perhatian yang khusus dari segenap pihak agar tidak tetjadi 

peningkatan pembiayaan bennasalah. 

Pada proses penanganan pembiayaan bermasalah dalam studi kasus PT. 

Bank Syariah Mandiri terdapat proses konversi akad. Dalam proses konversi akad 

muncul berbagai risiko seperti risiko dalam penerapan bagi hasil, status 

kepemilil<an objek pembiayaan, risiko perpajakan, jangka waktu pembiayaan. 

Oleh katena itu dibutuhkan akad altematif untuk: mengatasi permasalahan tersebut. 

Akad musyarakah mutanaqisah dapat menjadi altematif penyelesaian pembiaya:an 

bermasalah, dalam almd ini seoara bertahap pihak bank menurunkan jumlah 

partisipasinya. Keunggulan ak.ad musyarakah mutanaqisah dapat disimpulkan 

sebagai berikut ini: 

L Pihak bank dapat merobab nisbab (persentasi) bagi ba.qil tanpa merubah 

proyeksi pendapatan nasabah selama masa pembiayaan. 

2. RJsiko perpajalmn dapat dihindari karena tidak terdapat unsur partambaban 

nilai dan tidak ada pengalihan kepemilil<an barang. 

3. Kepemilikan atas objak pembiayaan di akhir masa pambiayaan tidak almn 

beralih kepada pillak bank karena objek pembiayaan tersebut dimiliki oleh 

nasabab. 

60 
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4. Filial:: bank tidak perlu mengeluarklln biaya pemelihaiaan atas asetlobjek 

pembiayaan !<arena status objak pembiayaan dimiliki oleb nasabah di akhir 

masa pembiayaan. 

5. Proses pembukuan lebih sedemana !<arena stAtus o~ek pembiayaan dimiliki 

oleil nasaball sehingga tidak perlu adanya pembakuan mengenai depresiasi 

atas asetlobjak pembiayaan oleb pihak bank setelab lllllSa pembiayaan 

berakhir. 

6. Jangka waktu pembiayaan dapat lebih dari 3 (tiga) tahun, dimana hal ini tidak 

bisa diterapkan pada akad konversi lain. 

7. Kontrol pembiayaan yang lebih knat karena pada angsw:an yang barus dibayar 

setiap bulan terdiri dari pembayaran sebagian pokok pinjaman dan bagi basil, 

sehingga terdapat penurunan total pokok pinjaman debitur. 

8. Tidak tmlapat pelanggaran terbadep unsur fikih w=a rulam dan syarat Ielah 

dipanuhi, tidak terdepat ta ·ailuq/tidak adanya dna akad yang sating dikaitkan 

atau tidak barlakunya akad yang satu pade akad yang lain, tidak te;jadi two in 

one/tidak terdapat unsur suatu transaksi diatur o!eh dua akadlpeljanjian 

sekaligus, sehingga terdapat kepastian akad mana yang berlaku. 

9. Angsuran nasa bah berubab menjadi lebih kecil dibandingkan dengan angsw:an 

di akad sebelurnnya dan jangka waktu yang dibutuhkan untak menyelesatkan 

proses pembiyaan lebih panjang. Dengan demikian dari sisi nasabah akad 

musyarakah mulanaqisah lebih menguntungkan. 

10. Nisbah baak yang diterapklln atas objek pembiayaan menurun per bulannya, 

hal ini sesuai dengan pengertian akad musyarakah mutanaqisah dimana 

terdepet decreasing participation yakni w=a bertahap bank menurunklln 
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jumlah partisipasinya. Sehingga akad musyarakah mutanaqisah sesuai dengan 

prinsip syariah. 

Namun demikian terdapat kelemahan dalam akad musyarakah mutanaqisah 

antara Jain: 

1. Pengunaan skim musyarakah mutanaqisah dalam proses restrukturisasi 

pembiayaan bermasalah belum diatur di dalam peraturan Bank Indonesia 

maupun fatwa Dewan Syariah Nasional. 

2. Risik:o kolektibilitas karena penggunaannya dapat dalam jangka waktu 

panjang (di atas tiga tahun), dengan demikian rentan terhadap gejolak. kondisi 

ekonomi. 

5.2SARAN 

,Untu.k mencapai Visi dan Misi Bank Syariah Mandiri, hendaknya ada 

bebernpa hal yang perlu diperhatikan dalam penerapan proses restrukturisasi 

diantaranya: 

1. Diperlukan dasar hukwn syariah yang jelas dala.m proses restrukturisasi 

pembiayaan, hal ini dikarenakan belum adanya fatwa Dewan Syariah Nasional 

yang secara spesiflk mengatur tentang skim musyarakah mutanaqisah 

(declining system). 

2. Diperlukan perhatian dari Bank Indonesia sebagai instansi yang beiWenang 

melakukan pengawasan kepada kebijakan bank syariah, berkaitan dengan 

penerapan proses . restrukturisasi dalam hal konversi akad musyarakah 

mutanaqisah yang belum diatur dalam ketentuan/ Peraturan Bank Indonesia 

(PBI). 

3. Bagi faktor internal Bank Syariah Mandiri, maka dapat dilakukan pelatihan 

terhadap petugas bank terutama unit satuan tugas restrukturisasi pembiayaan 
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)'llllg irulependen dan mengoptimalkan peogawasan melekat yakni 

pengawasan langaung dari pejabat yang berwenang terhadap kineija satuan 

kaJja dibawabnya serta pelakaa:naan sistim reward dan punishment yang tegas 

dan konsisten. 

4. Benk Syariab Mandiri melakukan pernanlauan terhadap pembiayaan melalui 

early warning system yang dilaksanakan secara cennat dan periodik guna 

mengantisispasi teJjadinya gagal bayar dalam fasilitas restrukturisasi yang 

dibarikau kepada debitur. 
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• Total Aktiva 
• Total Aktlva Produktlf 
- Pembiayaan Yang Dlberlkan 
- Penempatan SWBI 
-Total Dana Pihak Ketlga 
- Surat Berharga yang dlterbitkan 
- Total Modal 
- Modal Disetor 

- Pendapatan Margin & Bagi Hasll 
- Pendapatan Operas! Lalnnya 
- Hak Plhak Ketlga atas Bagi Hasil 
- Total Beban Operas! Lainnya 
- Laba Sebelum Pajak 
- Laba Setelah Pajak 

- Laba Bersih I Total Aktiva Produktif 
- Total Modal/ Total Aktiva 
- CAR {Rasio Kecukupan Modal) 
- LDR (Total Pembiayaan 1 Total Dana Pihak 
Ketiga) 
- ROA (Laba sblm pajak/rata-rata total asset) 
'- ROE (Laba Setelah Pajak/Rata-Rata Total 
Modal) 
- PPAP Telah Dibentuk Terhadap PPAP Wajib 
Dibentuk 

LAMPIRAN No.2 

12,885,391 
12,2.66,956 
10,326,374 

670,000 
11,105,978 

786,444 
811,376 
358.373 

1,197,2.73 
2.09,92.0 
511,874 
728,2.52 
168,183 
115,455 

0.94% 
6.30% 

12.43% 

92.98% 

1.53% 

16.05% 

100.11% 
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I 

2 
3 
4 
5 

6 

7 

8 
9 

10 

II 

12 

Neraca 
Per-31 Desember 2007 
( dalam rlbuan rupiah) 

Kas 

Penempatan pada Bank Indonesia 
Giro pada bank lain 
Penempatan pada bank lain 
lnvestasi dalnm surat-surat berberga 
Piutang 

a Piutang Murabahab 
b. Piutang Istishna 
c. Piutang Lainnya 
Pembiayaan Mudberabah 
Pembiayaan Musyarakah 
Pinjaman Qardh 
Penyaluran Dana Investasi Terikat 
Penyisihan Kerugian Penghapusbukuan Aktiva 
Produktif 
Persediaan 

13 Tagihan dan Akseptasi 
14 Ijarah 
15 Aktiva Istishna Dalarn Penyelesaian 
16 Penyertaan Pada Enti1as Lain 
17 Aktiva Tetap dan Akumulasi Penyusutan 

a. Aktiva Tetap 
b. Akumulasi penyusutan -/-

18 Piutang Pendapatan Bagi basil 
19 Piutang Pendapatan ljarah 

LAMPJRAN No.2 

201,359,028 
1,381,906,403 
1!8,461,012 
184,045,200 
786,444,070 

5,180,333,305 
1!7 ,346,235 

2,339,676,256 
1,997,758,463 
526,169,107 

(345,435,063) 

162,669,727 
5,024,000 

262,933,089 
(160,140,176) 
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1 KEWAJIBAN 

1.1 Kewajiban Segera 
L2 Bagi Basil Yang Belum Dibagikan 
1.3 Simponan 

1.4 Simponan dan bank lain 

LSHutang 
1.6 KewajibanLain-Lain 
1. 7 Kewajiban Akseptasi 
l.S Kewajiban Dana Investasi Terikat 
1.9 Hutang Pajak 
1.10 Estimasi kerugian Komitment dan Kontjensi 
1.11 Pinjaman yang Diterima 
I. 12 Pinjaman Subordinasi 

2 INVESTASITIDAK TERlKAT 

2.1 Investasi tidal< terikat dan bukan bank 
a. Tabungan Mudharabab 
b. Deposito Mudharabah 
2.2 Investasi tidal< terikat dan bank 
a. Tabungan Mudharabah 
b. Deposito Mudharabab 
c. Sural Berbarga Pasar Uang 
2.3 Sural Berbarga yang diterbitkan 

3 EKUITAS 
3.1 Modal Disetor 
3.2 Tambahan Modal Disetor 
3.3 Saldo Laba TabunLalu 
3.4 Saldo Laba 

LAMPIRAN No.2 

110,266,867 

52,251,302 

1,857,727,247 
17,512,370 

161,885,025 

13,440,456 
1,528,907 

32,000,000 

3,860,424,510 

5,387,826,665 

40,616,968 

138,534,050 

400,000,000 

358,372,565 

337,548,426 

115,455,198 
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1 

2 

3 

LAMPIRAN No.2 

Perhitungan Laba I Rugi 
Periode : 1 Januari 2007 s/d 31 Desember 2007 

{dalam rlbuan rupiah) 

Pendapal>n Opemsi U!mna 
1.1 Pendapatan darijua!-bell 

aMurabahah 62,571,210 552,679,012 

b. lstishna 832,513 8,241,105 
c. Lainnya 

1.2 Pendapatan dari bagi hasil 
a. Musymakah 21,180,478 200,090.296 
b. Mudharabah 29,313,603 264,813,301 
c. Lainnya 

1.3 Pendapatan dari sewa (net) 

1.4 Pendapatan opemsi u!mna .. . . 

Hak Pihak Ketiga Atas Bagi Hasil!nvesmsi 
Tidak Terikat 
2.1 Bagi hasil Tsbungan 16,019,818 159,817,921 

30,056,04! 307,424,288 

31,556 68,034 

Pendapatan Opemsi Lainnya 
3.1 Pendapatan fee rsbn 663 1lt849 
3.2 Perulapatan feejasa-jasa 594,290 6,982,230 
3.3 Pendapatan fee investasi t<rikat 2,228,720 16,544,134 
3.4 Pendapatan tee lainnya 9,682,990 80,460,796 
3.5 Pendapatan administrasi 4,832,704 97,385,396 
3.6 Pendapatan transaksi valuta aaing 1,742,958 8,535,704 
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4 Beban Operasional Lainnya 

4,1 Beban bonus wa<llab 1,428,355 

4,2 Beban penyisihao l<erugian al<tiva produktif 12,978,932 

s 
6 

4.3 Beban estimllsikerugiankomitmen dao 
lronlinjenal 

4.4 Beban peeynsutan al<tiva tetap 

4.5 Beban 1Iono<ibi voluta asing 

4.6 Behan premi dalam rangka penjaminan 
4. 7 Beban rewa 
4.8 Beban promosi 
4.9 Beban tenaga ketja 

Pendapatan non-operasi 
Behan nou..operasi 

7 Zakat 

8 Taksiran pajak penghasilan 

(101,724) 

2,706,007 

1,499,612 

3,085,016 

5,693,009 

29,492,692 

(450,343) 

284,129 

LAMPmAN No.2 

17)514)528 

253,812,932 

(701,724) 

34,236,284 

18,094,547 

31,020,388 

25,619,189 

207,798,478 

1,147,556 

(31,938) 

52,727,953 
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1.1 GIRO BSM 1,619,377,424,190.64 

1.l GIRO SSM 122 899 514 034 63 
VALAS I ' , • 

~~DG!RO SSM 461,416,832.43 

~~GIRO BSM 78,351,775.86 

1.5 SYARIAH 
MANDIRJ 102,957,583,087.77 
VALAS 

1.6 
TABUNGAN 11,952,957,204.05 SSM 
SIMPAT1K 

DISTRIBUSI PENDAPATAN 
Bulan ~ oesember 2007 

1,517,939,406,747.64 16,968,397,246.96 

138,578,855,479.96 1,549,113,923.36 

743,200,095.81 8,307,910.91 

405,246,677.09 4,530,079.77 

96,280,088,195.29 1,076,274,043.75 

9,465,125,846.25 105,806,605.08 

1,357,471,779.76 1.07% 

123,929,113.87 1.07% 

166,158.34 0.27% 

226,503.99 0.67% 

86,101,923.50 1.07°/o 

31,741,981.53 4.02% 

. ,,-\{':;;<·\]·;:.i:'T:A$liNdA~'f~:T·:·, '/;<'r(.~;;.~·-··.;;;,\~:0}(£j;'"'~:':?:;r..-::.\'.':i,\\"::;y:c~;2;Y>!."'i\;r\;''? ;:,~-~·;c~;'i' ... :s·:_;-;.::·. ·:.::f_i:~--~ .. -~,~'i:<!-'{:;;.·.·.·;. -~:· .. ·\ :~:.:,.•:s_;:_,~ ·.: --'-~>:." ''''!!\i"'31lirt::!:t:>~:'-~Jt?:.·~ :;:. ~s- :~,··--:~;,.;itf"'0~.'"~-!i'l-~?.'\':;·-J'~£<1:tr~~~}'f':.('<::;_!f.')! :·F\'Q, 
i-~t·: >;i:;~:~;i-~M t:JOB , .. ,~~-~Af:~~~q.:f~P-~~~~!-~~7.,~:q::9?f~:.;.}:~~1;·t--t:~~~ ~~~-~,-~.q10~~-~%N~;~-~-~?;~~~~~~-~~q~~?-~:e9!t2~~:!72~M~:;n~F~i~/ t~ ;_f~~~~~~~l~~~.Et:-:;~?;V3,~:;Y,~;k · · .. .- ... -•'"' '· ... ,_, •, .. ,./!!o-. :·-:.,."; _. ·,,. :-;-•,.· ,.1 ••. "' .' · ... .-.. "''·Y.·, .... ,._,,,,,,:,·:.~·.,.,r,. ~::·,, .. , •,-.,,"·-' )"·~ ·. ','S'.-'d1 .. 1·.::._-:·"-";!:ur~'-'·"-'·::. -.>"·"'·.t~";,.-,~,, ,,l_ .. ~~:':w.' !.-_-, •. 1,,b ,:,}:·:,\>,'-' ;; ·.:,,·/,)r.--.1'!,,•.:!.'·'''' :f_;;.,;.•;i(,-:y 1,-;; .~::·.·~r·rrc .. :" ·.i!ff0,s 

2.1 
TABUNGAN 3,521,286,120, 794.53 3,349,631,993,046.93 37,444,10'7 ,476.56 40.00°/o 14,977,642,990.62 5.37% 
SSM 
2.2 
TABUNGAN 306,115,1381682.33 257,540,292,332.32 2,878,933,090.46 25.00% 719,733,272.61 3.35% 
BSM MABRUR 

I 
~ 
"" 
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2.3 
TABUNGAN . 43,770,181,565.17 489,288,192.31 2.500'/o 12,:232,204.81 0.34% 
BSM MABRUR 

2.4 
TABUNGAN 118,984,551.57 163,211,555.27 1,824A72.37 13.00% 237,181.41 1.74% 
BSM QURBAN 
2.5 
TABUNGAN 56,894,197,035.01 54,598,335,684.34 610,331,509.15 52.00% 317,372,384.76 6.98% 
!NVESTASSM 

2.6 
TABUNGAN 16,627,037,649.51 151514,617,921.04 173,431,296.96 45.00% 78,044,083.63 6.04% BERENCANA 
BSM 

3.1 
DEPOSITO 1,696,956,814,188.54 1,608,786,074,873. 71 17,983,933,405.04 58.00'/o 10,430,681,374.93 7.78% 
BSM 1 BULAN 
3.2 
DEPOSITO :2, 127,655,661.,160.57 1,765,057,863,152.08 19,730,829,078.36 52.00% 10,260,031,120.75 6.98% 
BSM 1 BULAN 

3.3 
DEPOSITO 
BSM 1 BULAN 189,737,7615,183.39 185,127,040,728.29 2,069,455,234.07 25.00% 51.7,364,058.52 3.35% 

VALAS 

3.4 

I 
DEPOSITO 544,434,260,714.96 953,338,455,527.22 10,656,964,008.10 59.00% 6,287,608,764.78 7.91% 
BSM 3 BULAN 

3.5 
DEPOSITO 70,351,091,759.53 786,424,850.97 53.00% 416,805,171.01 7.11% SSM 3 BUlAN 80,198,576,301.45 

'f: 
"' 

_.. ---
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3.6 
DEPOSITO 
BSM 3 BULAN 11,535,001,511.76 11,523,354,565.49 128,814,666.13 25.00% 32,203,666.53 3.35% 

VALAS 

3.7 
DEPOSITO 367,097,351,560.68 366,111,561,628.38 4,092,605,005.71 60.00% 2,455,563,003.42 8.05% 
BSM 6 BULAN 

3.8 
DEPOSITO 46,392,443,108.39 45,900,346,334.17 513,100,395.78 55.00% 282,205,217.68 7.38% 
BSM 6 BULAN 

3.9 
DEPOSITO 
BSM 6 BULAN 6,679,847,354.52 4,862,195,719.36 54,352,412.28 . 25.00% 13,588,103.07 3.35% 

VALAS 

3.10 
DEPOSITO 229,740,375,474.25 230,640,806,699.16 2,578,235,212.84 60.00% 1,546,941,127.70 8.05% BSM 12 
BULAN 

3.11 
DEPOSITO 217,974,643,637.40 122,969,795,149.49 1,374,626,894.99 55.00% 756,044,792.24 7.38% BSM 12 
BULAN 
3.12 
DEPOSITO 7,957,973,810.91 7,940,331,544.06 88,761,579.88 25.00% 22,190,394.97 3.35% 
BSM 12 
BULAN VALAS 

~TC:ff:AiJ·ir,i~jWJJ}:~·'_L:,g:r,~.;<;{-:::;v~1-~~285,1;j;~g-:-·~4Ci,:845~i0' ~if ·,·~-7"{239::472': '2811CfX:li ~ '·&&·'~4~·:,-!S'97~:gij·'i~f'·'-:&'o0/~·:i'::.'"~'6''.72'6'"~i2·&''!47A'i4_.,31 'if61~~'<",-:t1i_ 
:. ··:· ,_,' '•i'•, :.,.; !JC::I.>,'!; !''<-~?~,,_\;_~'.;.·; !';'.:'-,.,", -~ ··'··~' ... • _ ·, ~-- :.~'--·'•' "'' :.•.,., : ,,, , ,,;c,...,, .f.§c .. '-~1, ---.·s•!.·-.•.. ! ,..)~. ~. , ... -~, _-, _:Jt ... ,, , '-~'' ,_, !:.•." '"'-·""''-'~' '--"'~""·"··~"'-"~'~- -~'-·'·--:·.-·:: ~-'~:-· _, -,,{__.!.~ ..• ,.,'( • . -o_.- ,'l,, .• :,· -:~·'.- . _; ~" -,~- , -... !~'"f\0~ 

~~~t~~~~~~;~:i;~~;~:~-~~1~?~;~~IiV~~~~:~.-:~~!~~if{::]~~~~~~i;t:~;~ .. f~~ff~~:-: I 
~ .... 
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